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ABSTRAK 
 
 
Utami Kurniawati: 2019. Penerapan Program Full Day School di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. H. Syamsul Huda Rohmadi, M.Ag.                                                                                                                                           
Kata Kunci : Full Day School, MI Muhammadiyah Kismoyoso 
 
Perkembangan dunia pendidikan yang semakin maju menuntut sekolah 
melakukan inovasi agar tidak ketinggalan zaman salah satunya dengan adanya   
program full day school yang diterapkan madrasah. Dengan demikian, tujuan dari 
penelitian ini yaitu, 1) Untuk mengetahui kebijakan program full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso. 2) Untuk mengetahui implementasi full day school 
di MI Muhammadiyah Kismoyoso.  
 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Untuk menguji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi data.  
 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) kebijakan diterapkannya 
program full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso  yaitu karena 
banyaknya permintaan dari orangtua siswa yang menginginkan full day school 
bagi anak-anak mereka, kecenderungan anak-anak apabila di rumah malas untuk 
belajar dan mengerjakan tugas dari gurunya, agar waktu belajar anak bisa 
maksimal dan tidak terbuang sia-sia untuk bermain, perkembangan dunia 
pendidikan yang semakin maju, menuntut sekolah untuk menciptakan inovasi 
baru agar tidak ketinggalan zaman salah satunya dengan adanya kebijakan 
program full day school. 2) Penerapan program  full day school di MI  
Muhammadiyah    Kismoyoso dibagi menjadi empat kegiatan. Ada kegiatan 
harian, kegiatan pendukung, kegiatan tahunan, dan kegiatan incidental. Adapun 
bentuk-bentuk dalam kegiatan harian terdapat beberapa pembiasaan diantaranya 
penyambutan siswa, tahfidz, shalat dhuha, shalat dhuhur, shalat asar, dan tidur 
siang. Bentuk kegiatan dalam kegiatan pendukung terdapat beberapa pembiasaan 
diantaranya infaq hari Senin, kegiatan ekstrakulikuler, Jumat bersih dan Jumat 
sehat. Bentuk kegiatan tahunan diantaranya wisuda santri, outing class, mabit 
untuk kelas VI, praktek memasak, dan pelepasan siswa. Sedangkan bentuk 
kegiatan incidental terdapat kegiatan bakti sosial dan bimbingan lomba.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan 
manusia yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam 
rangka mempertahankan hidup dalam hidup dan penghidupan manusia yang 
mengemban tugas dari sang Khalik untuk beribadah. Manusia sebagai 
makhluk yang diberikan kelebihan oleh Allah subhanahuwata’alla dengan 
suatu bentuk akal pada diri manusia yang tidak dimiliki makhluk Allah yang 
lain dalam kehidupannya, bahwa untuk mengolah akal pikirannya diperlukan 
suatu pola pendidikan melalui suatu proses pendidikan (Anwar dkk., 
2013:56). 
Pendidikan biasanya berawal pada saat seorang bayi itu dilahirkan dan 
berlangsung seumur hidup. Pendidikan bisa saja berawal dari sebelum bayi 
lahir  seperti yang dilakukan oleh banyak orang dengan memainkan musik 
dan membaca kepada bayi dalam kandungan dengan harapan ia akan bisa 
mengajar bayi mereka sebelum kelahiran (Jamal, 2017:16). Pendidikan 
berlangsung dalam pergaulan antara orang dewasa (pendidik) dengan orang 
yang belum dewasa (anak didik) di dalam suatu lingkungan. Karena 
pendidikan merupakan upaya yang disengaja, maka pendidik tentunya harus 
menyadari tujuan pendidikannya (Tatang, 2009:30).  Jadi pendidikan 
merupakan suatu usaha sadar dan terencana yang  berlangsung seumur hidup. 
Menurut Wahidin dalam Jamal Ma‟mur (2017:15) pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
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pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat.   
Lewat pendidikan orang mengharapkan supaya semua bakat dan 
kemampuan bisa dikembangkan secara maksimal, agar orang bisa mandiri 
dalam proses membangun pribadinya. Di dalam ajaran Islam pendidikan 
sangatlah diutamakan, hal tersebut dapat dilihat dengan ayat dalam Al Quran 
yang menunjukkan bahwa belajar atau dalam arti lain pendidikan adalah hal 
yang pokok bagi setiap pribadi muslim khususnya dan manusia pada 
umumnya. Sebagaimana dalam Al Quran surat Al-Mujadalah ayat 11 Allah 
SWT. berfirman: 
 
                             
                                      
         
   
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: Belapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: berdirilah 
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Depag RI: 
2014:543) 
 
Ayat di atas telah menjelaskan bahwa orang yang berilmu dan orang 
yang tidak berilmu itu berbeda, ada perbedaan derajat disisi Allah antara 
orang yang berilmu dan orang yang tidak berilmu. Dan Allah akan 
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mengangkat orang-orang yang beriman dan berilmu beberapa derajat (Addin, 
2017:2).   
Menurut Pasal 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 
20 tahun 2003, Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab (Dedi, 2012:5). Pendidikan merupakan suatu proses 
penyiapan generasi muda menjalankan kehidupan memenuhi tujuan hidupnya 
secara lebih efektif dan efisien. Pendidikan manusia dapat berlangsung dalam  
tri pusat pendidikan, yaitu di rumah atau dalam keluarga, di sekolah atau 
lembaga pendidikan formal, dan di masyarakat atau pendidikan nonformal 
(Muhammmad, 2014:90). Sekolah merupakan tempat kedua untuk mendidik 
anak setelah keluarga. Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga 
pendidikan merupakan sarana melaksanakan pelayanan belajar dan proses 
pendidikan. Sekolah bukan hanya dijadikan tempat berkumpul antara guru 
dan peserta didik, melainkan suatu sistem yang sangat kompleks dan dinamis 
(Syaiful, 2017:70). Sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki kemampuan 
memberdayakan setiap komponen penting sekolah, baik secara internal 
maupun eksternal, serta memiliki sistem pengelolaan yang baik, transparan 
dan akuntabel dalam rangka pencapaian visi-misi-tujuan sekolah (Supardi, 
2013:2). 
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Menurut Departemen Pendidikan Nasional, sekolah dikatakan baik 
apabila memiliki delapan kriteria: siswa yang masuk terseleksi dengan ketat 
dan dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan prestasi akademik, psikotes, 
dan tes fisik; sarana dan prasarana pendidikan terpenuhi dan kondusif bagi 
proses pembelajaran; iklim dan suasana mendukung untuk kegiatan belajar; 
guru dan tenaga kependidikan memiliki profesionalitas yang tinggi dan 
tingkat kesejahterahan yang memadai; melakukan improvisasi kurikulum 
sehingga memenuhi kebutuhan siswa yang pada umumnya memiliki motivasi 
belajar yang tinggi dibandingkan dengan siswa seusianya; jam belajar siswa 
umumnya lebih lama karena tuntutan kurikulum dan kebutuhan belajar siswa; 
proses pembelajaran yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan 
kepada siswa maupun kepada wali siswa; sekolah unggul bermanfaat bagi 
lingkungannya. Dari penjabaran ini maka salah satu cara yang  dapat 
dilakukan  adalah dengan menerapkan full day school.  Sekolah sepanjang 
hari atau lebih populer disebut full day school merupakan program layanan 
pendidikan yang diberikan sekolah sepanjang hari mulai dari pagi hari hingga 
sore hari. Dengan demikian, layanan pendidikan ini memungkinkan siswa 
mendapatkan pembelajaran di sekolah dalam durasi waktu yang cukup 
panjang  (Dede, 2017:121).  
Dunia globalisasi saat ini mensyaratkan dunia pendidikan berpikir 
keras sekaligus cerdas dalam memajukan lembaga yang dicitakan, tak 
terkecuali sekolah yang menerapkan sistem full day school. Ciri khas sekolah 
yang akrab dengan sebutan  full day school  ini sudah merambah di Indonesia 
dan menjadi perhatian banyak kalangan, khususnya mereka yang notabene 
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berkecimpung dalam dunia pendidikan, mulai dari pakar pendidikan, praktisi 
pendidikan, pemerhati pendidikan, dan seterusnya. Dalam praktiknya, 
sekolah yang berbasis  full day school  tidak hanya berbasis sekolah formal, 
namun juga informal. Sistem pengajaran full day school tidak kaku dan 
monoton, bahkan menyenangkan, karena  seorang guru di full day school 
dituntut untuk bersikap profesional, kreatif, dan inovatif, sedangakan siswa 
diberi kebebasan dalam memilih tempat belajaranya (Baharrudin 2017:224). 
Berbagai tanggapan muncul sehubungan dengan program full day 
school yang digulirkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Mendikbud), Muhadjir Effendy. Tanggapan tersebut muncul dari para 
sarjana pendidikan  maupun  kalangan orang tua peserta didik, sebagian ada 
yang setuju dan sebagian ada yang tidak setuju. Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Mendikbud),  Muhadjir Effendy, "Masih ada persepsi yang 
salah di sebagian masyarakat seolah anak-anak akan di kelas selama delapan 
jam diberi pelajaran terus-menerus sama  sekali tidak," ujarnya  di 
Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta, Selasa (13/6/2017). Beliau meyakini 
rencana penerapan lima hari sekolah atau  full day school  tidak akan 
membebani peserta didik. Sebab, menurut Mendikbud, murid tidak akan 
berada di dalam kelas selama delapan jam sehari dan diberi pelajaran terus-
menerus (TEMPO.co. diakses pada 3 Februari 2019).  
Program full day school akhir-akhir ini mulai berkembang pesat di 
berbagai sekolah, tak terkecuali di MI Muhammadiyah Kismoyoso.  Banyak 
faktor yang melatarbelakangi diterapkannya program full day school ini, 
antara lain: (1) perkembangan dunia pendidikan yang semakin maju 
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menuntut sekolah melakukan inovasi-inovasi agar tidak ketinggalan zaman 
salah satunya dengan penerapan program full day school; (2) kurang adanya 
waktu yang disediakan orangtua untuk menemani anaknya dikarenakan 
adanya tuntutan pekerjaan, sosial atau apapun yang menyibukkan orangtua; 
(3) kecenderungan anak apabila di rumah hanya bermain dan malas belajar. 
(Wawancara dengan Bapak Mustamik pada tanggal 24 November 2018) 
Terdapat hal-hal yang menarik dalam madrasah tersebut. Madrasah 
tersebut terdapat di pedesaan dengan menggunakan program   full day school,  
program  full day school di madrasah tersebuat dimulai dari kelas satu sampai 
kelas enam,  yang mana kita ketahui bahwa sebagian besar pelaksanaan 
program full day schoool dimulai dari kelas tiga sampai kelas enam; 
mengoptimalkan penerapan program  full day school  dengan 
mengkolaborasikan antara kurikulum nasional dengan kurikulum kemenag 
serta, menambah jadwal-jadwal yang bersifat keagamaan, seperti: sholat 
dhuha, tahfidzul quran,  sholat  fardu berjama‟ah dan kegiatan 
ekstrakulikuler;  tidak adanya pemaksaan ikut catering bagi siswa; infaq 
bulanan (SPP) yang tidak membebani orangtua  rata-rata Rp 40.000 perbulan. 
Peringkat kedua ujian nasional tingkat kecamatan dari 16 madrasah  
ibtidaiyah yang ada di kecamatan Ngemplak. (Wawancara dan observasi, 
Sabtu 26 Januari 2019). 
Berdasarkan uraian diatas,  maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Penerapan Program  Full Day School di MI  
Muhammadiyah Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
dapat diidentifikasi permasalahan yang timbul sebagai berikut: 
1. Perkembangan dunia pendidikan yang semakin maju menuntut 
madrasah untuk melakukan inovasi baru salah satunya dengan program 
full day school. 
2. Dorongan dari orang tua/wali siswa yang menginginkan anaknya untuk 
sekolah full day school  karena orangtua  yang sibuk bekerja, menjadikan 
anak kurang pengawasan.  
3. Kecenderungan anak apabila di rumah hanya bermain dan malas 
belajar.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka agar lebih terarah dan dapat 
tercapai tujuan dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah yaitu  
pada penerapan program full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020. 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas maka  peneliti merumuskan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kebijakan program full day school di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso? 
2.   Bagaimana implementasi program full day school di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari  penelitian ini 
adalah: 
1.   Untuk mengetahui kebijakan program full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso. 
2.   Untuk mengetahui implementasi program  full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso.  
3. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, diharapkan 
akan memberikan manfaat bagi pembaca, baik secara teoritis maupun praktis. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan   
pengetahuan terkait dengan full day school. 
b. Sebagai sumber bacaan dan bahan kajian lebih lanjut bagi penelitian 
selanjutnya khususnya di bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah,  penelitian ini diharapkan dapat  menambah wawasan, 
informasi dan pertimbangan dalam menerapkan program full day 
school. 
b. Bagi orang tua, dapat menjadi rekomendasi bahwa full day school 
diperlukan dalam mengisi waktu luang anak dan untuk pengembangan 
bakat minat anak. 
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BAB II 
                                   LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Full Day School 
Full Day School berasal dari bahasa Inggris. Full artinya 
penuh, day artinya hari, sedang school artinya sekolah (John Echos, 
2010:259, 165, 504). Jadi, secara terminologi full day school artinya 
sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar yang 
diberlakukan dari pagi hari sampai sore hari. Dalam full day school 
sekolah dapat mengatur jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan 
dengan bobot mata pelajaran dan ditambah dengan pendalaman 
materi. 
Menurut Giantaka dalam Dede (2017:122) full day school 
sebagai layanan pendidikan penuh waktu sepanjang hari dengan 
kegiatan beragam, tidak saja berkaitan dengan materi belajar yang 
mereka peroleh di kelas, melainkan juga layanan pendidikan yang 
bertujuan membina kepribadian siswa secara komprehensif. Dengan 
begitu, para siswa nantinya dapat berkembang menjadi individu-
individu ideal. Pada layanan ini, para siswa di siang dan sore hari, 
mendapatkan materi yang tidak mereka dapatkan pada pagi hari. 
Sebaliknya, mereka lebih banyak menggunakan waktu di siang hingga 
sore hari untuk menyelesaikan tugas-tugas pelajaran di pagi hari di 
bawah bimbingan guru, mempelajari bahasa kedua, atau mengikuti 
kegiatan-kegiatan ekstra yang terkontrol oleh sekolah sehingga 
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mereka tidak lagi berkesempatan mengakses lingkungan yang tidak 
dikehendaki. 
Menurut  Baharuddin (2017:227) full day school adalah 
sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar yang dilakukan 
mulai pukul 06.45 – 15.00 dengan durasi istirahat setiap dua jam 
sekali. Dengan demikian, sekolah dapat mengatur jadwal pelajaran 
dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata pelajaran dan 
ditambah dengan pendalaman  materi. Hal yang diutamakan dalam full 
day school  adalah pengaturan jadwal mata pelajaran dan pendalaman. 
Menurut Jamal (2017:19) sekolah full day school merupakan 
model sekolah umum yang memadukan sistem pengajaran islam 
secara intensif,  yaitu dengan memberi tambahan waktu khusus untuk 
pendalaman keagamaan siswa. Biasanya jam tambahan tersebut 
dialokasikan pada jam setelah shalat zuhur sampai shalat ashar 
sehingga praktis sekolah model ini masuk pukul 07.00 WIB pulang 
pukul 15.15 WIB. Sementara pada sekolah-sekolah umum, anak 
biasanya sekolah sampai pukul 13.00 WIB.  
Paraturan Menteri (Permen) Nomor 23 Tahun 2017 pasal 2 
tentang Hari Sekolah yang mengatur sekolah 8 jam sehari selama 5 
hari alias full day school dinyatakan bahwa hari sekolah dilaksanakan 
8 jam dalam 1 hari atau 40 jam dalam 5 hari, termasuk waktu istirahat 
selama 0,5 jam dalam 1 hari atau 2,5 jam selama 5 hari dalam 1 
Minggu. 
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Berdasarkan makna full day school tersebut, dapat dipahami 
bahwa full day school adalah sistem pendidikan yang menerapkan 
pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar sehari penuh dengan  
menambah jam pelajaran untuk pendalaman materi dan 
pengembangan diri. Full day school ini dilaksanakan 8 jam dalam 
sehari, kegiatan di sekolah berlangsung sekitar pukul 07.00 WIB 
sampai pukul 15.00 WIB.  
2.  Sejarah Full Day School 
Jamal  (2017:16) mengungkapkan bahwa sejarah munculnya 
full day school  dari Amerika Serikat dan Pesantren. Munculnya 
program full day school lahir pada awal tahun 1980-an di Amerika 
Serikat yang diterapkan untuk sekolah Taman Kanak-Kanak, yang 
akhirnya melebar ke jenjang sekolah dasar hingga menengah atas. 
Ketertarikan kebanyakan masyarakat Amerika Serikat terhadap full 
day school dilatarbelakangi oleh beberapa hal sebagai berikut: 
1) Meningkatnya jumlah orangtua, terutama ibu yang bekerja dan 
memiliki anak di bawah 6 tahun. 
2) Meningkatnya jumlah anak-anak usia prasekolah yang ditampung 
di sekolah-sekolah milik publik/masyarakat umum. 
3) Meningkatnya pengaruh televisi dan kesibukan (mobilitas) 
orangtua. 
4) Keinginan untuk memperbaiki nilai akademik agar sukses 
menghadapi jenjang yang lebih tinggi. 
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Full day school sangat diminati di kalangan masyarakat 
modern yang notabene mempunyai kesibukan di luar rumah sangat 
tinggi (bekerja) sehingga perhatian terhadap keluarga khususnya 
pendidikan kurang diperhatikan. Sedangkan sejarah munculnya full 
day school berasal dari pesantren, di pesantren seorang santri hidup 
selama 24 jam bersama kiainya. Kiai memantau perkembangan moral, 
intelektual, dan religiusitas santri. Kiai tidak hanya mengajar, tetapi 
juga mendidik, bagaimana mengubah moralitas santri yang dekaden 
menjadi mulia sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan baginda Nabi 
Agung Muhammad Saw (Jamal, 2017:25). 
Tanggung jawab pesantren sangat berat meliputi banyak aspek, 
yaitu mas’uliyah diniyah (tanggungjawab keagamaan) yang 
diimplementasikan dalam peranan pesantren memperjuangkan 
dakwah islamiyah; mas’uliyah al-tarbawiyah (educational capability) 
yang lebih menitikberatkan pada peningkatan kualitas pendidikan 
umat; mas’uliyah al-amaliyah (practice capability) yang lebih 
menekankan pada realisasi syariat (Islamic law) dalam pribadi umat 
Islam; mas’uliyah tsaqafiyah (culture capability) yang lebih 
menekankan pada pembangunan peradaban Islam; mas’uliyah al-
Qudwah (moral capability) yang mengarahkan umatnya untuk 
menghiasi diri dengan ahklak al-karimah (perilaku yang mulia) 
(Jamal, 2017:26) 
Kedalaman ilmu, ketinggian spiritual, keagungan moral, 
kesucian dan keihklasan perilaku serta kepedulian besar pada 
13  
 
pengembangan potensi umat menjadi kunci sukses seorang kiai dalam 
membina dan mendidik santri-santrinya. Tidak mungkin atau hampir 
mustahil seorang kiai mampu mendidik santrinya dengan sukses, 
kalau ilmu agamanya diragukan, moralitasnya rendah, spiritualnya 
tidak mantap, dan kepedulian pada umat sangat kecil. Kiai seperti ini 
tidak bisa menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi santri dan 
masyarakat dalam pengembangan ilmu, pembinaan moral, dan 
peningkatan potensi umat. Figur kiai yang berkualitas sangat 
diharapkan mampu mencetak santri berkualitas yang mampu 
mengubah sejarah jahiliah modern yang hedonis dan materialis 
menuju era yang penuh dengan cahaya suci ketuhanan (Jamal  
2017:26). 
Berdasarkan  penjelasan sejarah munculnya full day school 
diatas, dapat dipahami bahwa  full day school ada yang mengatakan 
berasal dari Amerika Serikat ketika para orangtua sibuk di luar rumah, 
sedangkan aktivitas anak di luar sekolah sangat mengkhawatirkan. 
Dengan adanya full day school bisa menjadi solusi bagi kesibukan 
orangtua dan perkembangan anak yang positif. Di pihak lain, full day 
school berasal dari pesantren dengan mengadopsi sistem yang 
diajarkan di mana anak didik selalu dalam pengawasan seorang 
kiai/guru yang aktif memonitoring perkembangan anak dari waktu ke 
waktu. Kalau di pesantren santri diawasi selama 24 jam, namun dalam 
full day school hanya sehari saja, tidak sampai semalam. 
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Munculnya full day school menjadi bukti bahwa inovasi dalam 
dunia pendidikan selalu diharapkan, jangan terpaku dengan rutinitas, 
formalitas, dan rigiditas. Sulit mencapai prestasi menakjubkan dengan 
konsisten pada rutinitas tanpa inovasi dan kreasi yang dinamis dan 
produktif.   
3. Tujuan Full Day School 
Menurut Momy (2016:118) tujuan full day school, antara lain:  
1)  Untuk memberikan pengayaan dan pendalaman materi pelajaran   
yang telah ditetapkan oleh diknas sesuai jenjang pendidikan. 
2)  Memberikan pengayaan pengalaman melalui pembiasaan-
pembiasaan hidup yang baik untuk kemudian diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3)  Melakukan pembinaan kejiwaan, mental dan moral peserta didik 
disamping mengasah otak agar terjadi keseimbangan antara 
kebutuhan jasmani dan rohani sehingga terbentuk kepribadian yang 
utuh. 
4)  Pembinaan spiritual intelegence peserta didik melalui penambahan 
materi-materi agama dan kegiatan keagamaan sebagai dasar 
bersikap dan berperilaku. 
Menurut Giannnaka dalam Dede (2017:123) tujuan  penerapan 
full day school  antara lain: 
1) Membantu siswa menyediakan waktu menyelesaikan tugas-tugas 
mata pelajaran serta membantu mereka menyelesaikan berbagai 
kesulitan pemahaman pelajaran. 
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2) Menyediakan kesempatan serta memanfaatkan fasilitas sekolah 
untuk kegiatan olahraga, seni, serta kegiatan lain yang bermanfaat. 
3) Mengurangi pembiayaan aktivitas sore hari yang bisa dilakukan 
siswa diluar sekolah.  
4) Membantu para ibu mengawasi putra dan putrinya, khususnya bagi 
mereka yang bekerja sebagai profesional diluar rumah. 
5) Mengurangi waktu menonton televisi bagi anak-anak, yang 
mungkin mengganggu penanaman dan pembiasaan sikap dan 
tindakan baik. 
6) Optimalisasi pemanfaatan gedung dan lingkungan sekolah dengan 
kegiatan di luar mata pelajaran reguler. 
Sedangkan menurut Lis (2017:311) tujuan full day school 
yaitu:  
1) Orang tua tidak akan merasa khawatir anaknya terkena pengaruh 
negatif lingkungan, karena anaknya seharian penuh berada di 
sekolah yang artinya sebagian waktunya dimanfaatkan untuk 
belajar. 
2) Untuk memberikan pengayaan dan pendalaman materi. 
3) Memberikan pembiasaan-pembiasaan hidup yang baik. 
4) Melakukan pembinaan mental dan spiritual anak. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa tujuan full day school di antaranya: a) memberikan pengayaan 
dan pendalaman materi; b) membantu siswa dalam mengembangkan 
bakat dan minatnya; c) membantu orangtua dalam mengawasi 
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anaknya; d) pembentukkan aqidah dan akhlak siswa dan menanamkan 
nilai-nilai positif. 
4. Keunggulan dan Kelemahan Full Day School 
Sebagai sebuah terobosan progresif dalam dunia pendidikan, 
full day school tidak lepas dari berbagai keunggulan. Menurut Hasan 
(2018:7)  full day school mempunyai sisi keunggulan, antara lain: 
1) Full day school lebih memungkinkan terwujudnya pendidikan 
secara utuh, maksudnya adalah sasaran dan tujuan obyektifitas 
pendidikan meliputi tiga ranah yaitu: kognitif, afektif dan 
psikomotor, sebab melalui system school tendensi yang mengarah 
pada penguatan sisi kognitif saja bisa dihindarkan dan sisi afektif 
dan psikomotor bisa lebih terarahkan. 
2) Full day school lebih memungkinkan terwujudnya intensifikasi dan 
efektifitas proses edukasi. Full day school menggunakan waktu 
lebih panjang sangat memungkinkan bagi terwujudnya intensifitas 
proses pendidikan dalam arti siswa/i lebih mudah diarahkan dan 
dibentuk sesuai dengan misi dan orientasi pendidikan, sebab 
aktifitas siswa/i lebih mudah dikontrol. 
3) Full day school merupakan sistem pendidikan yang terbukti efektif 
dalam mengaplikasikan kemampuan siswa/i dalam segala hal, 
seperti aplikasi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mencakup 
semua aspek baik ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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Sedangkan menurut Jamal (2017:31) keunggulan full day 
school dibagi menjadi 7 di antaranya: 
1) Optimalisasi pemanfaatan waktu; belajar sepanjang hari adalah 
bukti penghargaan yang tinggi terhadap waktu. Memanfaatkan 
waktu berarti menggunakan waktu untuk hal-hal yang bermanfaat 
dan tidak membiarkan tanpa makna.  
2) Intensif menggali dan mengembangkan bakat; dengan alokasi 
waktu yang luas, waktu untuk menggali dan mengembangkan anak 
terbuka lebar. Kegiatan sore hari bisa dimaksimalkan untuk melihat 
keahlian dan kecakapan anak  dalam semua bidang. Program 
terencana, terukur, dan sistematis sangat dibutuhkan untuk 
menyukseskan pengembangan bakat. 
3) Menanamkan pentingnya proses; semua proses dilalui dengan kerja 
keras, kesabaran tinggi, dan konsistensi dalam melakukan hal 
terbaik. Dengan proses panjang orang menjadi terlatih, matang, 
penuh pengalaman, cermat, dan semakin profesional dalam 
bidangnya.  
4) Fokus dalam belajar; waktu belajar yang lebih lama dari sekolah 
biasa menjadi kesempatan bagi full day school untuk membuat 
jadwal pelajaran secara leluasa, mana  yang diajarkan pada waktu 
pagi dan mana yang diajarkan pada waktu sore. Dengan model 
seperti ini konsentrasi dan fokus belajar anak akan terbentuk 
dengan sendiri. 
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5) Memaksimalkan potensi; full day school mempunyai peluang besar 
mewujudkan impian besar ini. Menyadarkan anak akan adanya 
kekuatan dahsyat dalam dirinya dan mengasah serta 
mengembangkannya sehingga muncul ke permukaan adalah tugas 
mulia yang harus diemban full day school. 
6) Mengembangkan kreativitas; waktu yang luas pada full day school 
membuat pengelolanya dapat mengalokasikan waktu yang cukup 
untuk membangkitkan kreativitas dengan kegiatan-kegiatan life 
skill yang memadai. 
7) Anak terkontrol dengan baik; full day school memudahkan 
kalangan pendidik dan orangtua dalam mengontrol perkembangan 
psikologis, moralitas, spiritualitas, dan katakter anak. Melihat 
pergaulan sekarang yang begitu bebas, full day school bisa menjadi 
solusi terbaik bagi pengembangan intelektual dan moralitas anak. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa keunggulan full day school diantaranya: a) potensi, bakat dan 
minat anak tersalurkan melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler; b) 
anak mendapat tambahan materi pelajaran; c) anak memperoleh 
pendidikan keagamaan lebih baik; d) kegiatan anak terkontrol dengan 
baik selama di sekolah.      
Selain mempunyai keunggulan full day school tidak terlepas 
dari kekurangan atau kelemahan. Menurut Lis (2017:312) kelemahan  
full day school antara lain: 
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1) Full day school acap kali menimbulkan rasa bosan pada siswa. 
Sistem pembelajaran full day school membutuhkan kesiapan fisik, 
psikologis, dan intelektual yang bagus. Diperlukan kejelian dan 
improvisasi pengelolaan sehingga tidak monoton dan 
membosankan. 
2) Full day school memerlukan perhatian dan kesungguhan 
manajemen bagi lembaga pengelola, agar tujuan pembelajaran 
berlangsung optimal. Dibutuhkan sarana dan prasarana 
pendukung yang bersifat fisik (material). 
3) Tenaga pengajar (pendidik) profesional, dan kompeten di 
bidangnya. 
Sedangkan menurut Jamal (2017:49) kelemahan full day 
school diantaranya: 
1) Minimnya sosialisasi dan kebebasan; dengan waktu sekolah dari 
pagi hingga sore, anak kembali ke rumah pada hari menjelang 
malam, tentu kondisi tubuh sangat letih karena seharian berada di 
sekolah. Hal ini membuat anak malas berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
2) Minimnya kebebasan; dunia anak tak bisa lepas dari permainan.     
Anak perlu bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya yang 
ada di kampung atau di lingkungan rumah. Anak juga perlu sering 
bertatap muka, berinteraksi, dan bercanda tawa dengan kedua 
orangtua. Dalam full day school semua kegiatan sudah 
direncanakan sehingga kebebasan anak dalam bermain terbatasi. 
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3) Egoisme; perasaan sombong dan tinggi hati rentang terjadi pada 
anak yang disekolahkan di full day school. Hal ini cukup wajar 
karena fasilitas yang disediakan cukup memadai. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa kelemahan full day school diantaranya: a) mengurangi waktu 
bermain anak dan berinteraksi dengan keluarga ; b) menimbulkan rasa 
bosan pada anak; c) memerlukan managemen pengelolaan yang baik 
dan terencana.  
5. Faktor Penunjang dan Penghambat Full Day School 
Menurut Baharudin (2017: 232) faktor pendukung adanya  full 
day school, diantaranya: 
1) Sarana dan Prasarana 
Sarana pembelajaran merupakan sesuatu yang secara tidak 
langsung berhubungan dengan proses belajar setiap hari, tetapi 
memengaruhi kondisi pembelajaran. Prasarana sangat berkaitan 
dengan materi yang dibahas dan alat yang digunakan. Sekolah yang 
menerapkan full day school, diharapkan mampu memenuhi sarana 
penunjang kegiatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 
siswa. Anak didik tentu akan belajar lebih baik dan menyenangkan 
jika suatu sekolah dapat memenuhi segala kebutuhannya. Dengan 
adanya sarana dan prasarana yang memadai, maka masalah yang 
dihadapi anak didik dalam belajar relatif sedikit dan hasil belajar 
anak didik akan lebih baik.  
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2) SDM  
Faktor pendukung yang terakhir dan yang paling penting 
dalam pendidikan adalah SDM (sumber daya manusia). Tugas 
terpenting dari seorang manajer adalah menyeleksi dan 
mengembangkan diri melatih SDM. Sumber daya manusia dalam 
pendidikan meliputi guru. Dalam penerapan full day school, guru 
dituntut untuk selalu memperkaya pengetahuan dan keterampilan 
serta harus memperkaya diri dengan metode-metode pembelajaran 
yang sekiranya tidak membuat siswa bosan.  
Dari sini disimpulkan bahwa faktor yang dapat menunjang full 
day school yaitu sarana dan prasarana serta sumber daya manusia. Jika 
faktor pendukung tersebut dapat di penuhi oleh sekolah maka tujuan 
sekolah dalam menerapkan  full day school akan tercapai.     
Menurut Dede (2017: 126) faktor penghambat adanya  full day 
school, diantaranya: 
1) Sarana dan Prasarana yang  Tidak Seimbang 
Disparitas prasarana antara satu kota dan lainnya diyakini 
bakal membuat pelaksanaan  full day school menjadi sangat 
beragam. Contoh kecil apakah semua SD/MI di Indonesia memiliki 
cafetaria yang standart untuk makan siang siswa, guru, dan 
karyawan? Apakah semua SD/MI di Indonesia memiliki fasilitas 
kegiatan olahraga, sanggar seni, alat-alat kesenian atau sentra 
kegiatan lainnya untuk anak-anak mengisi waktu luang mereka. 
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2) Guru 
Apakah semua guru sudah memiliki kualifikasi yang 
ditentukan undang-undang, karena untuk memberikan layanan full 
day school para siswa, guru harus memiliki komitmen profesional, 
mendedikasikan waktunya untuk para siswa, dan dengan penuh 
integritas mengendalikan lingkungan sekolah agar menjadi unsur 
yang memberikan pendidikan moral, etika dan karakter kebangsaan 
yang nasionalis-religius, serta membimbing, mengawasi dan 
memberikan arahan pada para siswa untuk menjadi anak-anak 
kreatif, inovatif, memiliki integritas moral yang baik, dan 
berkomitmen untuk terus meningkatkan kemampuan akademik. 
3) Lingkungan yang Mendidik 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan untuk kepentingan 
masa depan. Oleh sebab itu, sekolah harus mempersiapkan para 
siswa untuk siap berkompetisi dalam waktu 10 atau 20 tahun yang 
akan datang. Sebagaimana di Finladia, full day school digunakan 
sekolah untuk melatih para siswanya berbahasa selain bahasa ibu. 
Indonesia dihadapkan pada negara-negara berbahasa Inggris, untuk 
itu, sekolah harus melatih para siswanya menggunakan bahasa 
Inggris dalam komunikasi harian mereka. Dengan demikian, guru, 
pegawai dan seluruh unsur sekolah harus membiasakan bahasa 
Inggris dalam komunikasi resmi atau mungkin dalam interaksi 
sosial mereka. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang menghambat full day school yaitu adanya sarana dan prasarana 
yang tidak seimbang antara satu sekolah dengan sekolah yang lain; 
kesiapan guru yang kurang dalam mendedikasikan waktunya untuk 
siswa; lingkungan sekolah yang mendidik. 
6. Prinsip Dasar Managemen Full Day School 
Full Day School sebagai sebuah sekolah unggulan harus 
dikelola secara profesional sehingga anak didiknya menjadi kader 
masa depan yang berkualitas. Di sinilah pentingnya manajemen 
pengelolaan full day school sebagai standar eksistensi dan barometer 
kesuksesan full day school. Menurut Jamal (2017:68) terdapat 5 
prinsip dasar managemen pengelolaan full day school: 
1) Struktur Organisasi yang Profesional 
Full day school membutuhkan legimitasi kelembagan yang 
kuat. Oleh sebab itu, struktur organisasi harus disusun secara rapi 
dan lengkap. Lalu, diisi oleh tenaga-tenaga ahli yang terampil dan 
profesional. Selain itu, harus memiliki mekanisme koordinasi, 
intruksi, job description, dan network relationship yang jelas dan 
konkret. Personel yang masuk dalam organisasi ini adalah aktor 
pengerak yang menentukan dinamika full day school. Jika mereka 
orang-orang yang visioner, kooperatif, dan dinamis maka lembaga 
akan maju dengan pesat. Namun, jika mereka sosok yang 
materialis, hedonis, pasif, dan stagnan maka organisasi akan set 
back dan terjerembab dalam jurang kehancuran. 
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Dalam konteks ini, peran kepala sekolah sangat vital 
sebagai sosok yang mampu menggerakkan perubahan ke arah yang 
lebih dinamis dan produktif, memberikan motivasi dan inspirasi 
kepada anak didik, dan mampu mengembangkan kerjasama kepada 
lembaga-lembaga lain secara proaktif dan profesional. Urgensi 
struktur organisasi visioner dan kompetitif, mengingat tantangan 
zaman terus bermunculan tiada henti sebagai ciri kehidupan yang 
selalu mengalami perubahan secara terus-menerus. Struktur 
organisasi inilah yang akan bekerja sesuai tugas dan wilayahnya 
masing-masing dalam menyusun rencana dan melaksanakannya di 
lapangan. 
2) Kurikulum yang Visioner dan Kompetitif  
Full day school harus mempunyai kurikulum yang mampu 
menjangkau masa depan yang  jauh, maupun memberikan 
gambaran utuh tentang fenomena modernisasi dan globalisasi, 
internalisasi nilai tentang nilai agama, moral, dan sosial, serta 
mampu mendinamisasi potensi dan pengembangan life skills yang 
memadai dan kompetitif. Kurikulum seperti inilah yang mampu 
membekali anak didik kapabilitas holistik dan integral yang siap 
menghadapi segala macam tantangan hidup  (Jamal, 2017:70).   
Menurut Akhmad Sudrajat (2008) dalam Jamal (2017:70), 
mengemukakan kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan 
dan memiliki pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan. 
Mengingat pentingnya kurikulum dalam pendidikan dan kehidupan 
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manusia maka penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan secara 
sembarangan. Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan-
landasan yang kuat, yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran 
dan penelitian yang mendalam.  
3) Metodologi Pengajaran 
Guru sebagai pihak yang langsung berinteraksi dengan anak 
didik mempunyai peran signifikan dalam proses transfer ilmu 
pengetahuan, moral, dan sosial. Seorang guru adalah figur yang 
sangat dekat dengan anak didik, sikap dan perilakunya dicontoh, 
keilmuannya mengilhami anak didik, dan wawasan pemikirannya 
memotivasi dan menyematkan spirit idealisme yang membara 
dalam dada anak didik. Disinilah pentingnya metodologi 
pengajaran yang inspiratif, dinamis, dan kontekstual. Tenaga 
pengajar harus menguasai metodologi pengajaran ini. Oleh sebab 
itu mereka harus sering membaca buku, mengikuti pelatihan, aktif 
melakukan eksperimentasi, dan mempraktikkan langsung 
dilapangan. Dari aktivitas ini lama-kelamaam akan muncul 
kemampuan yang inheren  dalam  diri seorang guru yang membuat 
metode pengajarannya berjalan secara menyenangkan, bukan 
membosankan.  (Jamal, 2017:77). 
4) Kerja Sama dan Evaluasi 
Kerjasama menjadi suatu keniscayaan bagi manajemen 
pengelolaan. Selain aspek internal, ada juga aspek eksternal dimana 
kerja sama dengan lembaga lain mempunyai peran penting dalam 
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memajukan lembaga. Semakin banyak jumlah kerja samanya, 
semakin maju lembaganya. Sebagaimana dikatakan oleh Junaidi 
dalam Jamal (2017:90) kemajuan lembaga pendidkan ditentukan 
oleh konsolidasi internal dan ekspansi eksternal. Artinya, didalam 
diperkuat, disolidkan, dan dijadikan profesional, sedangkan ke luar 
melakukan ekspansi, demonstrasi, dan promosi sehingga ada 
kemajuan nyata yang dilihat masyarakat. Dari sinilah, kertertarikan 
masyarakat akan tumbuh dengan sendirinya dan kemajuan lembaga 
pendidikan tinggi bergerak dengan cepat. Dalam melaksanakan 
semua itu, evaluasi sangat penting sebagai wahana melakukan 
introspeksi, restrospeksi, dan proyeksi ke depan. Dari evaluasi akan 
kelihatan mana program yang efektif, gagal, dan menyusun 
program ke depan yang lebih efektif. 
5) Inovasi 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia inovasi adalah 
penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah 
dikenal sebelumnya (KBBI, 2015:538). Dalam menghadapi 
perubahan yang terjadi, manajemen pengelolaan full day school 
harus menjadikan inovasi sebagai jantung dinamika organisasi. 
Menurut Paul dalam Jamal Ma‟mur Asmani (2017:90) untuk 
menghadapi dinamika perubahan dan kompetisi yang sangat tajam 
dan ketat dan demi keberlangsungan hidup organisasi itu sendiri, 
maka setiap orang dalam organisasi dituntut untuk dapat berpikit 
dan bertindak secara inovatif.  
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan objek 
yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapat persepsi, 
perbandingan maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian. 
Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan permasalahan yang 
sama dari pihak penelitian seseorang, maka akan dipaparkan beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti 
diantaranya: 
Tri Oktaviani (2017). Dengan Judul Efektivitas full Day School dalam 
Pembentukkan Akhlak Siswa di SD Integral Hidayatullah Salatiga. Dalam 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan full day school di SD 
Integral Hidayatullah Salatiga dalam membentuk akhlak siswa dilakukan 
melalui metode pembiasaan, metode keteladanan, metode pemberian nasihat, 
metode appersepsi, metode telaah ayat dan hadits serta metode pendekatan 
alam. Pembentukkan akhlak melalui full day school berjalan dengan efektif 
dan lancar. Letak perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah Tri Oktaviani menenkankan dalam pembentukkan 
akhlak siswa melalui full day school. Sedangkan penelitian yang sedang 
dikaji adalah penelitian tentang penerapan program full day school yang lebih 
difokuskan pada kegiatan dalam full day school di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso.  
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Betty Arifah (2016) dengan  judul Implementasi Pendidikan Karakter 
dalam Program Full Day School di SDIT As Salamah Balepanjang, 
Baturetno, Wonogiri. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
implementasi pendidikan karakter dalam program full day school di SDIT As-
Salamah diharapkan siswa bisa memecahkan permasalahan dengan bekal dan 
pengalaman yang ia dapatkan serta menjadi anak yang cerdas serta berakhlak 
mulia. Misinya yaitu selain mengajar, para guru berusaha mendidik, membina 
para siswa agar menjadi siswa yang mandiri dan menjadi wadah bagi para 
siswa mengembangkan potensi-potensi baik dalam bidang akademis maupun 
non akademis. Untuk tujuannya SDIT As-Salamah dapat diterima di Sekolah 
Lanjutan Pertama favorit. Kemudian diharapkan setiap siswa mencapai target 
hafal juz 30. Tidak sedikit para siswa yang telah mencapai target yang 
diharapkan bahkan ada yang sudah ada hafal beberapa juz. Dengan begitu, 
semakin banyak pula partisipasi masyarakat terhadap pendidikan yang 
diterapkan SDIT As-Salamah, sehingga bisa menjadi sekolah pilihan 
masyarakat. Mendidik dengan cinta merupakan tikeline SDIT As-Salamah. 
Seperti kegiatan berjabat tangan dengan guru, guru berusaha untuk lebih 
dekat dengan siswa, agar siswa tidak ada perasaan takut terhadap guru. 
Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, siswa berani bertanya dan meminta 
bantuan kepada guru. Antar jemput sekolah, sopir turun dari mobil dan 
menyapa para siswa, namun hal tersebut belum terlaksana. Makan bersama 
jika ada siswa yang tidak suka menunya, guru menasehati. Penanaman 
karakter meliputi berdoa sebelum dan sesudah belajar, menanamkan karakter 
religius. Upacara bendera setiap hari Senin, menanamkan karakter semangat 
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kebangsaan dan cinta tanah air. Berjabat tangan dengan teman, menanamkan 
karakter toleransi dan komunikatif. Bimbingan membaca Al-Quran dan 
hafalan juz 30, tanggung jawab dan kerja keras. Makan bersama sesuai adab, 
sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah, menanamkan karakter religius dan 
disiplin. Letak perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang 
dikaji yaitu Betty Arifah pada penelitiaannya berfokus pada pendidikan 
karakter dalam program full day school. Sedangkan penelitian yang sedang 
dikaji adalah penelitian tentang penerapan program full day school yang lebih 
difokuskan pada kegiatan dalam full day school di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso. 
Alfi Sa‟adah (2017). Dengan judul Implementasi Full Day School 
dalam Membentuk Kualitas Akhlak Siswa di SD Al Gontory Tulungagung. 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan akhirnya melahirkan suatu 
kesimpulan sebagai berikut; (1) Bahwa penerapan full day school  dalam 
membentuk kualitas akhlak siswa strategi pembelajarannya yang bervariasi, 
seperti metode yang menyenangkan, pengelolaan kelas yang baik serta siswa 
tidak merasa jenuh atau bosan dengan situasi dan kondisi ruang belajar yang 
sama pada waktu proses kegiatan belajar mengajar maka pembelajarannya 
tidak hanya fokus di kelas terus tetapi juga diluar kelas, dalam menerapkan 
sistem full day school tersebut sekolah mempunyai tujuan. Tujuan umum 
yaitu menumbuh kembangkan fitroh dan fungsi insan sebagai hamba Allah 
yang selalu taat beribadah. Dari tujuan ini siswa ditempa untuk menjadi 
pemimpin di muka bumi dengan segalakemampuan yang melekatnya. Tujuan 
khususnya adalah membina generasi yang memiliki kemampuan akademis 
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tinggi dengan dibarengi akhlakul karimah. (2) Penerapan full dan school 
berjalan lancar dan dapat diterima oleh siswa dengan baik. Halini sesuai 
dengan hasil output di SD AL Gontory Tulungagung ini yang mana 
lulusannya tidak hanya kompeten dalam bidang intelektual tetapi juga 
berakhlakul karimah. Letak perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah Alfi Sa‟adah menenkankan dalam pembentukkan 
akhlak siswa melalui implementasi full day school dalam membentuk akhlak 
siswa. Sedangkan penelitian yang sedang dikaji adalah penelitian tentang 
penerapan program full day school yang lebih difokuskan pada kegiatan 
dalam full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso.  
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, bahwa 
penelitian ini akan membahas tentang penerapan program full day school 
yang lebih difokuskan pada kegiatan dalam full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso Ngemplak, Boyolali. 
C. Kerangka Berpikir 
Melihat perkembangan dunia pendidikan yang semakin maju apalagi 
di era grolabalisasi seperti ini. Banyak sekolah-sekolah yang menerapkan 
program full day school agar tidak ketinggalan zaman, salah satunya di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso. Sekolah sepanjang hari atau yang lebih dikenal 
dengan full day school merupakan sekolah yang memberikan layanan 
pendidikan mulai dari pagi hingga sore hari. Dengan diterapkanya program 
full day school diharapkan kegiatan siswa akan lebih terkontrol di sekolah, 
waktu siswa akan lebih banyak dihabiskan untuk hal-hal positif. Selain itu, 
sekolah dapat memberikan program-program yang dapat memfasilitasi dan 
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mengembangkan bakat siswa. Misalnya dengan kegiatan ekstrakulikuler. 
kegiatan ekstrakulikuler  akan terlaksana dengan baik dan efektif mengingat 
anak sudah berada di sekolah dari pagi. Selesai kegiatan belajar di kelas siswa 
tidak pulang ke rumah dulu melainkan langsung mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Dalam sekolah Islam dapat menanamkan 
nilai-nilai religius dengan frekuensi yang lebih lama. 
Tidak jarang sekolah yang telah menerapkan program full day school 
menginginkan adanya perubahan yang dialami oleh sekolah baik dalam 
peningkatan mutu sekolah maupun prestasi akademik dan non akademik 
siswa. Di MI Muhammadiyah Kismoyoso menerapkan program full day 
school salah satu tujuannya agar visi MI tersebut dapat tercapai yaitu 
“terwujudnya peserta didik yang beriman, unggul dalam prestasi, mandiri, 
dan berbudaya” dalam menerapkan program full day school diperlukan 
manajemen sekolah yang baik dan terencana dengan matang karena tidak 
jarang sekolah yang menerapkan program full day school hanya mengikuti 
perkembangan dunia pendidikan sehingga kurang memperhatikan  
manajemen dalam pengelolaan  full day school. Pengelolaan full day school 
di MI Muhammadiyah Kismoyoso lebih menekankan pada  penerapan 
program full day school yang lebih difokuskan pada kegiatan yang ada dalam  
full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. Hal terpenting dari suatu barang 
atau jasa berupa kejadian atau fenomena atau gejala sosial adalah makna 
dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori. Jangan sampai sesuatu yang berharga tersebut 
berlalu bersama waktu tanpa meninggalkan manfaat. Penelitian kualitatif 
dapat didesain untuk memberikan sumbangan terhadap teori, praktis, 
kebijakan masalah-masalah sosial dan tindakan. (Djam‟an Satori 2017:22) 
Menurut David Williams dalam Moleong (2015:5) menulis bahwa penelitian 
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dengan 
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 
tertarik secara alamiah. Definisi ini memberi gambaran bahwa penelitian 
kualitatif mengutamakan latar ilmiah, metode alamiah, dan dilakukan oleh 
orang yang mempunyai perhatian alamiah. Sejalan dengan itu, menurut 
Moleong (2015:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
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Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif. Metode deskriptif adalah metode penelitian untuk 
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini 
berkehendak melakukan kaumulasi data dasar belaka. Kerja peneliti, bukan 
saja memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena, tetapi juga 
menerangkan hubungan, membuat prediksi serta mendapatkan makna dan 
implikasi dari suatu masalah yang dipecahkan (Moh. Nazir, 2014: 43).  
Adapun tujuan dari metode deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan atau 
memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan (Sugiyono, 2013:29). 
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan 
bukan didapat melalui statistik. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif karena dengan 
metode penelitian kualitatif peneliti dapat berinteraksi langsung dengan 
subyek dan informan, sehingga diperoleh data yang jelas, lengkap, dan 
terpercaya. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  Penerapan Program 
Full Day School di MI Muhammadiyah Kismoyoso, Ngemplak, Boyolali 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
 
 
34  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan 
objek untuk memperoleh data yang berguna untuk mendukung 
tercapainya tujuan penelitian. Penelitian yang penulis lakukan yaitu 
berada di MI Muhammadiyah Kismoyoso,Ngemplak, Boyolali, dengan 
alasan karena MI tersebut menerapkan program Full day School yang 
berbeda dengan madrasah lain yang ada di kecamatan Ngemplak. 
2.   Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai dengan 
bulan Januari 2020. 
C. Subyek Penelitian  
1.   Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan sesuatu yang kedududukannya sangat 
sentral karena pada subyek penelitian itulah data tentang variabel yang 
berada diteliti dan diamati oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 1998:118). 
Adapun subyek dari penelitian ini adalah kepala madrasah. 
2.   Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 
pewawancara (Burhan Bangun, 2009:108). Sedangkan menurut Moleong 
(2016:153) informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa informan adalah narasumber yang dapat memberikan 
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informasi. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
wakil bidang kesiswaan, guru di MI Muhammadiyah Kismoyoso. 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Mengumpulkan data adalah satu pekerjaan yang penting dan sangat 
menentukan dalam suatu penelitian (Ibrahim, 2015:79). Pengumpulan data 
tidak lain dari suatu proses pengadaan data untuk keperluan penelitian. 
Mustahil peneliti dapat menghasilkan temuan, kalau tidak memperoleh data. 
Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah prosedur yang sistematis 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian kualitatif tehnik 
pengumpulan data dapat dilakukan dari berbagai sumber dan berbagai cara 
(Djam‟an Stori 2017:103). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
1. Observasi 
Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan dan 
mengikuti. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat 
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan dan diagnosis. Inti dari 
observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang 
ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat 
dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat 
diukur (Haris Herdiansyah 2012:131). Observasi adalah suatu pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai 
berbagai fenomena, baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi 
buatan untuk mencapai tujuan tertentu (Zainal Arifin, 2013:153).  
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Metode observasi secara langsung digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang berhubungan dengan tempat, objek, tindakan, 
aktivitas, kejadian, waktu, perilaku, tujuan, dan perasaan terhadap sasaran 
penelitian. Penggunaan metode ini secara khusus untuk mengamati 
penerapan program full day school yang ada di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso, Ngemplak, Boyolali. 
2. Wawancara 
Menurut Garabiyan dalam Emzir (2012:50) wawancara dapat 
didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang lansung antara dua orang 
dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan 
wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti 
yang berputar di sekitar pendapat dan keyakinannya. Sedangkan menurut  
Dedy Mulyana (2013:180) wawancara adalah bentuk komunikasi antara 
dua orang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan 
tujuan tertentu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2016:137). 
Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh data secara langsung dari subjek penelitian berupa informasi 
yang berkaitan dengan  penerapan program full day school yang ada di MI 
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Muhammadiyah Kismoyoso. Sebelum kegiatan wawancara ini dilakukan, 
terlebih dahulu peneliti menyusun daftar pertanyaan yang akan digunakan 
sebagai pedoman dalam wawancara. Peneliti melakukan wawancara 
dengan kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, wakil kepala 
bidang kesiswaaan, dan guru di MI Muhammadiyah Kismoyoso. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan cacatan atau karya seseorang tentang sesuatu 
yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, 
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan 
fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 
penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, 
gambar, maupun foto. Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah 
kehidupan, biografi, karya tulis dan cerita (Muri Yusuf, 2014:391). 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi, data dan berbagi dokumen yang berkaitan dengan 
kelembagaan dan adminitrasi, struktur organisai, dan lain sebagainya di 
MI Muhammadiyah Kismoyoso, Ngempak, Boyolali. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data digunakan untuk menguji validitas data, yang 
kadang dalam pengumpulan data sering terjadi perbedaan bahkan 
pertentangan antara sumber data terhadap data yang diperoleh. Oleh karena 
itu, perlu adanya usaha untuk mencari keabsahan data. Dalam penelitian ini 
untuk mencari keabsahan validitas data atau keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi. 
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Dalam bahasa sehari-hari triangualasi dikenal dengan istilah cek dan 
ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik, dan 
waktu. Beragam sumber maksudnya digunakan lebih dari satu sumber untuk 
memastikan apakah datanya benar atau tidak. Beragam teknik berarti 
penggunaan berbagai cara secara bergantian untuk memastikan apakah 
datanya memang benar. Beragam waktu berarti memeriksa keterangan pada 
sumber yang sama pada waktu yang berbeda pagi, siang, sore, atau malam. 
Juga berarti membandingkan penjelasan sumber ketika ia diajak ngobrol 
berdua dengan peneliti dan saat ia berbicara di depan publik tentang topik 
yang sama (Nusa Putra, 2011:189).  
Penelitian ini menggunakan dua jenis triangulasi,yaitu triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Triangulasi Sumber; menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 
2016:274). Menurut Moleong (2016:331) triangulasi sumber dapat 
dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang didepan 
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan 
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa 
yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, 
dan yang terakhir membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
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2. Triangulasi Metode; menurut Patton dalam Moleong (2016:331) terdapat 
dua strategi dalam triangulasi metode yaitu, pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
sumber yang sama.  
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannnya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2016:248). 
Semua teknik analisis data kualitatif berkaitan erat dengan metode 
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara maupun focus grup 
discutions. Bahkan terkadang suatu teori yang dipilih berkaitan erat secara 
teknis dengan metode pengumpulan data dan metode analisis data (Burhan 
Bungin, 2007: 79). Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu diperoleh data yang 
dianggap kredibel (Sugiyono, 2016: 246). 
Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2016:246) mengemukakan bahwa aktivitas 
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dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan , akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
   Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema dan polanya. 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi 
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui 
diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat 
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori 
yang signifikan.    
2. Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Selanjutnya disarankan 
dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat 
berupa, grafik, matrik, network dan chart. Dengan mendisplay data, maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
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Pengumpulan 
data 
Data 
Model Data 
Reduksi Data 
Penarikan/Ver
ifikasi 
Kesimpulan 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
temuan sebuah objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dan dapat berupa hubungan kausal 
atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Setelah menyajikan ketiga tahap berikut. Maka dapat digambarkan 
model interaktif dalam analisis data sebagai berikut. 
 
 
Gambar 0.1  Komponen dalam analisis data (model interaktif dari Miles    dan 
Huberman) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Fakta Temuan Penelitian 
Gambaran Umum MI Muhammadiyah Kismoyoso 
1. Identitas Madrasah 
Nama Madrasah    : MI Muhammadiyah Kismoyoso 
Nama Kepala Madrasah   : Siti Romlah, S.Pd.I 
Alamat    : Tambas Rt 02 Rw VII Kismoyoso 
Kelurahan    : Kismoyoso 
Kecamatan    : Ngemplak 
Kabupaten    : Boyolali 
Provinsi    : Jawa Tengah 
Status Sekolah   : Swasta 
Kode Pos    : 57375 
SK Ijin Operasional  : D/24/6557 
Tanggal Ijin Operasional  : 01 April 1960 
Luas Wilayah   :  554 m
2 
2. Sejarah Berdiri 
Pada tahun 1945 Indonesia mengalami kemerdekaan, kemudian umat 
Islam Kismoyoso bingung ingin menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah 
agama, karena sekolah agama saat itu jauh dari Kismoyoso dan hanya ada di 
Surakarta namanya Al-Islam. Kemudian muncul gagasan dari Bapak Kusnan 
untuk mendirikan sekolah agama sendiri di Kismoyoso.  
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Beliau adalah penduduk desa Tambas. Gagasan tersebut mendapatkan 
sambutan yang baik dari umat Islam di Kismoyoso, dan pada tahun 1946 
didirikan sebuah sekolah yang diberi nama Sekolah Diniyah/Salafiyah. 
Kepala sekolah yang menjabat pada saat itu adalah Bapak Tohari 
(Tambas) mulai tahun 1946 sampai dengan tahun 1957. Dikarenakan 
beliau sudah tua dan tidak mampu lagi untuk memimpin sekolah, maka 
kepala sekolah digantikan oleh Bapak Kusnan yang juga penduduk desa 
Tambas dan penggagas pertama berdirinya sekolah diniyah. Beliau mulai 
memimpin sekolah pada tahun 1957 sampai dengan 1962. 
Siswa Madrasah Diniyah dimasukkan pada malam hari, yaitu ba‟da 
maghrib sampai menjelang isya‟. Menjelang tahun 1966 siswa dimasukkan 
pada siang hari, yaitu ba‟da dhuhur sampai dengan menjelang maghrib. Pada 
waktu berdirinya madrasah belum mempunyai gedung sendiri, sebagai tempat 
untuk belajar pada saat itu menggunakan salah satu rumah penduduk desa 
Tambas. Para pendiri dan pengurus pada waktu itu yaitu Bapak Kusna 
(Tambas), Bapak Tohari (Tambas), Bapak Jamari (Tambas), Bapak 
Damanhuri (Tambas), Bapak Kiai Musri (Tambas) dan Bapak Muh. Manuri 
(Ngingas).  
Pada tahun 1962 partai-partai politik sedang semarak, supaya orang-
orang PKI mau menyekolahkan anak-anaknya di Madrasah Diniyah, maka 
nama Madrasah Diniyah diubah menjadi Madrasah Wajib Belajar (MWB), 
dan sekolah ini bernaung di bawah Al – Islam Surakarta. Atas gagasan para 
tokoh Umat Islam Kismoyoso, maka Madrasah Wajib Belajar (MWB) 
dimasukkan pada pagi hari.pada saat itu MWB sudah mempunyai gedung 
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sendiri, pada awalnya hanya mempunyai 2 lokal yaitu disebelah utara masjid. 
Gedung tersebut pemberian dari Bapak Dullah (Tambas), sedangkan tanahnya 
masih menumpang dengan masjid. Siswa MWB dari tahun ke tahun siswanya 
semakin meningkat bukan hanya dari lingkungan desa kismoyoso saja akan 
tetapi sudah meluas sampai ke kelurahan Pandean, Sawahan dan Klodran. 
Pada tahun 1967 setelah meletusnya G30 S/PKI nama sekolah 
mengalami perubahan lagi menjadi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
(MIM). Pada waktu itu gedung pemberian Bapak Dullah di rehab menjadi 
gedung permanen, dikarenakan siswa semakin banyak, meskipun demikian 
sebagian siswa masih ada yang belajar di rumah penduduk, yang menjadi 
Kepala Sekolah pada saat itu adalah Bapak Kusnan, BA dari desa Ngingas 
mulai tahun 1962 sampai dengan tahun 1969. Adapun pengurus Madrasah 
pada waktu itu adalah Bapak H. Syamsudin (Karangpung), Bapak Jaelani 
(Karangpung), Bapak Qomari (Karangpung), Bapak Abdul Fattah (Tambas), 
Bapak Thoyyiban (Tambas), Bapak Kusnan, BA (Ngingas), Bapak Mukimin 
(Payaman), dan Bapak H. Abdul Jalal (Banjarjo). 
Pada tahun 1969 Bapak Kusnan, BA digantikan oleh Bapak Sunarto, 
beliau berasal dari Sangkrah Surakarta dan memimpin madrasah mulai tahun 
1969 sampai dengan tahun 1976, kemudian pada tahun 1976 sampai dengan 
tahun 1981 beliau digantikan oleh Bapak Tatkir yang berasal dari Nusukan 
Surakarta. Pada saat kepemimpinan beliau yaitu pada tahun 1977 Madrasah 
mendapatkan dana dari Bantuan Desa (Bandes) Kismoyoso, dana tersebut 
digunakan untuk membangun 2 buah gedung disebelah selatan masjid. Pada 
tahun 1985 Bapak Tatkir digantikan oleh Bapak Mustam dari Desa Pandeyan. 
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Pada saat kepemimpinan beliau Madrasah mendapatkan bantuan dari Pemda 
Boyolali, dan dana tersebut digunakan untuk membangun 2 buah gedung 
disebelah barat gedung yang baru. Beliau memimpin Madrasah sampai 
dengan tahun 1987.  
Pada tanggal 1 Agustus 1987, kepemimpinan Madrasah digantikan 
oleh Bapak Tarmudji, BA yang berasal dari Sekip Kadipiro Surakarta. Pada 
saat kepemimpinan beliau Madrasah berkembang dengan pesat. Jumlah 
murid semakin meningkat dari tahun ke tahun, begitu pula dengan jumlah 
guru. Hingga saat ini terdapat 3 Guru Negeri dan 14 Guru Wiyata Bhakti 
yang rata-rata pendidikannya adalah Sarjana dan sebagian besar adalah 
berpendidikan sarjana keguruan. Setelah beliau pensiun pada tanggal 30 
September 2006, maka pada tanggal 1 Oktober 2006 Pengurus dan Komite 
Madrasah mengangkat bapak Sangidu untuk menggantikan beliau dan 
memimpin Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kismoyoso sampai dengan 
tahun 2008. Pada masa kepemimpinan bapak Sangidu sekolah menerapkan 
perubahan strategi pembelajaran dan mengembangkan manajemen sesuai 
dengan sumber daya yang dimiliki madrasah tersebut, termasuk sumber daya 
manusianya. Perubahan manajemen pengelolaan ditata sesuai dengan 
kemampuan masing-masing individu, pengembangan kerjasama dengan 
masyarakat ditingkatkan, sehingga cara pandang masyarakat terhadap 
madrasah semakin positif dan minatpun semakin kuat untuk menyekolahkan 
anak-anaknya ke MI Muhammadiyah Kismoyoso. 
Bapak Sangidu hanya memimpin madrasah ini selama 2 tahun, karena 
pada tahun 2008 Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boyolali 
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menugaskan kepala madrasah baru secara definitif atas nama bapak Sutrisno, 
maka bapak Sangidu digantikan oleh beliau. Pada masa kepemimpinan bapak 
Sutrisno madrasah lebih banyak mengalami perubahan dalam hal fisik dan 
non-fisik. Pola-pola pengembangan pembelajaran baru atau metode-metode 
pembelajaran ditingkatkan dengan banyaknya alat peraga dan administrasi 
pendukung lainnya, sehingga proses pembelajaranpun menjadi lebih 
bervariasi dan tidak monoton. Pada tahun 2008 hingga 2009 berkat kerja 
keras dari dewan guru madrasah yang didukung oleh komite dan pengurus 
madrasah, maka pada tahun tersebut madrasah mendapat bantuan 
rehab/pembangunan ruang kelas baru, yaitu program dari pemerintah Dana 
Alokasi Khusus (DAK) dan Dana Alokasi Umum (DAU) untuk rehab ruang 
kelas sekolah/madrasah. Pengelolaan dana dikerjakan secara swadaya 
masyarakat sekitar, sehingga rehab/pembangunan ruang kelas bisa 
dimaksimalkan sampai dengan membuat gedung baru lantai dua disebelah 
utara dan barat. Dengan demikian kondisi fisik madrasah mengalami 
perkembangan yang sangat signifikan, sehingga menjadikan salah satu 
madrasah yang sangat diperhitungkan  hingga ke tingkat kabupaten. Bapak 
Sutrisno memimpin madrasah hanya dua tahun, dikarenakan pada tahun 2010 
bapak Sutrisno diangkat menjadi pengawas madrasah untuk wilayah Sambi. 
Untuk menjaga keberlangsungan estafet kepemimpinan madrasah, maka 
pengurus dan pimpinan Ranting Muhammadiyah Kismoyoso bersama komite 
dan pengurus dan juga dewan guru mengadakan rapat untuk menentukan 
pengganti kepala madrasah yang baru. Maka pada tahun 2010 ditetapkanlah 
Ibu Siti Romlah, S. Pd.I sebagai pengganti bapak Sutrisno, S. Ag yang telah 
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berpindah tugas baru sebagai pengawas madrasah. Kepemimpinan Ibu Siti 
Romlah, S. Pd. I sebagai kepala MI Muhammadiyah Kismoyoso hingga 
sekarang belum tergantikan. 
3. Visi Misi MIM Kismoyoso 
MIM Kismoyoso dengan pengurus, pemimpin Ranting 
Muhammadiyah Kismoyoso bersama komite membentuk visi misi dan tujuan 
madrasah yakni sebagai berikut: 
1) Visi MIM Kismoyoso 
Terwujudnya peserta didik yang beriman, unggul dalam prestasi, 
mandiri, dan berbudaya. 
2) Misi MIM Kismoyoso 
Pertama, melaksanakan manajemen partisipatif dengan melibatkan 
seluruh warga madrasah dan kelompok kepentingan dengan landasan nilai 
religius, cerdas, jujur, dan peduli lingkungan sosial madrasah. Kedua, 
melahirkan lulusan berkarakter, unggul, dan islami. 
3) Tujuan MIM Kismoyoso 
a) Dapat mengamalkan nilai ke-islaman dari hasil proses pembelajaran. 
b) Meraih prestasi akademik dan non akademik. 
c) Menguasasi dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi. 
d) Menjadikan lingkungan masyarakat sebagai mitra kerja madrasah. 
e) Menjadikan madrasah unggulan yang diminati masyarakat. 
4. Struktur organisasi/kepengurusan di MIM Kismoyoso 
  Kepengurusan dibentuk untuk mempermudah dan meningkatkan 
kualitas manajemen pengelolaan proses kegiatan yang terdapat di MIM 
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Kismoyoso yang telah dirancang dan sebagai acuan dalam pembagian tugas 
kepada seluruh pengurus serta menjadi sumber pengawasan pimpinan MIM 
Kismoyoso. Hal ini dapat digunakan pimpinan sebagai alat untuk 
melaksanakan segala otoritas pimpinan serta menjadi tolak ukur keberhasilan 
apakah segala perencanaan yang terkait dengan sistem kepengurusan melalui 
pembentukkan struktur organisasi yang pada akhirnya menjadi bahan evaluasi 
kedepannya. 
Dengan struktur organisasi ini antara siswa, guru, dan pimpinan dapat 
bekerjasama dan bersinergi sesuai tugas dan prioritasnya dan dengan struktur 
organisasi ini menjadi media komunikasi sehingga pelaksanaan segala 
aktivitas dan kegiatan yang diprogramkan pimpinan MIM Kismoyoso dapat 
berjaln dengan baik. (Wawancara dengan Pak Widodo guru MIM Kismoyoso 
pada tanggal 11 Februari 2020) 
Berikut ini adalah struktur organisasi kepengurusan MIM Kismoyoso: 
Kepala Madrasah   : Siti Romlah S.Pd.I 
Komite    : Drs. Radiman 
Bendahara    : Wiwik Praptiningsih, S.Pd.I 
Tata Usaha   : Joko Nugroho, S.Pd.I 
Wali kelas I A   : Dwi Indiarsi, S.Pd.I 
Wali kelas I B    : Eny Sudiyati, S.Pd.I 
Wali kelas I C   : Erika Vita Mayasari N, S.Pd.I 
Wali kelas II A   : Maulina Zenita Noor Sheha, S.Pd.I 
Wali kelas II B   : Neti Aktiani S.Pd 
Wali kelas II C   : Ziadatul Khasanah, S.Ag 
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Wali kelas III A   : Isna, S.Pd 
Wali kelas III B   : Novi, S.Pd. 
Wali kelas III C   : Widodo, S.Pd.I 
Wali kelas IV A   : Ambang Hidayah S.Ag 
Wali kelas IV B   : Muh. Mufid Choiruddin, S.S 
Wali kelas IV C   : Nurul, S.Pd 
Wali kelas V A   : Mustamik, S.Pd.I 
Wali kelas V B   : Muh Arifin, S.Pd 
Wali kelas V C   : Kurniawan Aji Khoirudin, S.Pd 
Wali kelas VI A   : Sri Rahayu F, S.Pd.I 
Wali kelas VI B   : Kusni, S.Pd.I 
Guru TIK    : Joko Nugroho S.Pd.I 
Guru PJOK   : Aji Tri Marjoko, A.Ma 
Guru Bahasa Jawa  : Riska Putri Murniarti, S.Pd 
Sedangkan untuk struktur kepengurusan komite di MIM Kismoyoso 
adalah sebagai berikut. (Wawancara dengan Ibu kepala madrasah, 26 Januari 
2019) 
Ketua     : Drs. Radiman 
Wakil ketua    : Sunarto, M.Pd 
Kepala madrasah   : Siti Romlah, S.Pd.I 
Sumber nalar   : Kusnan, BA 
Bendahara    : Mulyadi 
Sekretaris 1    : Mustamik, S.Pd.I 
Sekretaris 2    : Ahyani, S.Ag 
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Bidang-Bidang 
Seksi pendidikan 1  : Zainal Ngabidin, S.Ag 
Seksi pendidikan 2  : Muh. Arifin, S.Pd 
Seksi pembangunan 1  : Jamaludin 
Seksi pembangunan 2  : Purnomo  
Seksi Sarpras 1   : Ngirfani 
Seksi Sarpras 2   : Mukmin 
Seksi Humas 1   : Sarjoko 
Seksi Humas 2   : Mu‟alim 
5. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa di MIM Kismoyoso 
1. Guru yang ada di MIM Kismoyoso 
No Jabatan PNS GIY GTT Jumlah 
1. Kepala Sekolah 1   - - 1 
2. Guru 2 17 2 21 
3. Karyawan - - - - 
         Jumlah 3 17 2 22 
 Tabel 01. Data guru di MIM Kismoyoso (Dokumentasi, 26 Januari  2019) 
2. Data jumlah siswa MIM Kismoyoso tahun 2018/2019 
Kelas Jumlah Rombel Tahun Pelajaran 
2018/2019 
1 3 101 
2 3 82 
3 3 80 
4 2 43 
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5 2 43 
6 2 58 
Jumlah 15 442 
 Tabel 02 data siswa di MIM Kismoyoso (Dokumentasi, 26 Januari 2019) 
6. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana merupakan hal penting dalam menunjang 
efektivitas pembelajaran di MIM Kismoyoso. Sarana dan prasarana akan 
terciptanya suasana belajar dan mewujudkan keberlangsungan program 
kegiatan yang terdapat di MIM Kismoyoso. Sarana dan prasarana di MIM 
Kismoyoso antara lain: 
No Jenis Bangunan Jumlah 
1 Masjid 1 
2 Ruangan Guru 1 
3 Ruang Kepala Sekolah 1 
4 Kamar Mandi 6 
5 Kelas 1 3 
6 Kelas 2 3 
7 Kelas 3 3 
8 Kelas 4 3 
9 Kelas 5 2 
10 Kelas 6 2 
Tabel 03: Sarana dan prasarana di MIM Kismoyoso (Observasi dan 
dokumentasi, 26 Januarai 2019)  
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7. Kurikulum 
Kurikulum yang diterapkan di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
menggunakan kurikulum nasional dan kurikulum kemenag. Kurikulum 
nasional untuk materi pelajaran tema dan kurikulum dari kemenag untuk 
materi pelajaran aqidah akhlak, bahasa Arab, fiqih, sejarah kebudayaan Islam, 
dan qyran hadist. (Wawancara dengan Bapak Kamidi guru MIM Kismoyoso, 
Sabtu 15 Juni 2019. FN 12) 
8. Program Pendidikan di MIM Kismoyoso 
1) Tahfidz 
2) Murrotal 
3) Tilawah  
4) Kepanduan Hizbul Wathan (HW) 
5) Tapak Suci 
6) Komputer (TIK) 
Prestasi tahun  2018/2019  yang di raih siswa-siswi MIM Kismoyoso 
yakni sebagai berikut: 
a) Juara 1 MTQ Putri Se-Kabupaten Boyolali 
b) Juara 1 Tahfidz Putra Se-Kabupaten Boyolali 
c) Juara 1  putra kelas C Tapak Suci MU Cup Tingkat Boyolali 
d) Juara 1 putri kelas D Tapak Suci MU Cup Tingkat Boyolali 
e) Juara umum SD/MI MTQ Putri Se-Kecamatan Ngemplak 
f) Juara umum 1 MTQ Putri Se-Kecamatan Ngemplak 
g) Juara  MTQ Putri Se-Kecamatan Ngemplak 
53  
 
h) Juara 1 pidato Putri Tingkat Kecamatan Ngemplak  (Wawancara dengan 
Bapak Mustamik guru MIM Kismoyoso, 26 Januari 2019) 
B. Deskripsi Data Penelitian 
 Penerapan Program Full Day School  di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso 
a. Tujuan Full  Day School  di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
Setiap sekolah pasti mempunyai tujuan yang hendak dicapai saat 
menerapkan program sekolah mereka masing-masing. Penerapan Full 
Day School di MI Muhammadiyah Kismoyoso  merupakan wujud 
aplikasi dari visi dan misi madrasah yaitu terwujudnya peserta didik 
yang beriman, unggul dalam prestasi, mandiri, dan berbudaya. 
Sebagaimana yang diungkapkan Ibu Siti Romlah selaku kepala 
madrasah. Beliau  menyampaikan kepada peneliti tentang tujuan full 
day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso bahwa: 
“Tujuan full day school  di madrasah ini yaitu memaksimalkan 
proses pembelajaran anak, kegiatan ekstra yang sekiranya tidak 
berjalan dengan baik dapat berjalan dengan baik dan efektif, 
anak-anak kelas enam bisa lulus semua dengan nilai yang 
memuaskan, visi misi MIM Kismoyoso dapat tercapai dan yang 
terpenting akhlak anak menjadi lebih baik.”(Wawancara pada 
Jumat, 14 Juni 2019) 
 
Selain yang disampaikan kepala madrasah di atas tujuan full day 
school juga disampaikan oleh Pak Kamidi selaku waka kurikulum 
mengatakan bahwa:  
”Mencetak generasi yang berakhlakul karimah, membantu 
orangtua dalam mengawasi anaknya dan  kurang lebih sama 
dengan visi misi  MI ini ya Mbak.”(Wawancara pada Sabtu, 15 
Juni 2019) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dan 
waka kurikulum  dapat disimpulkan bahwa tujuan full day school di 
antaranya: memberikan pengayaan dan pendalaman materi,  
membantu siswa dalam mengembangkan bakat dan minatnya, 
membantu orangtua dalam mengawasi anaknya, pembentukkan aqidah 
dan akhlak siswa dan menanamkan nilai-nilai positif pada anak.   
b. Penerapan  Full  Day School di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
Menurut Ibu Romlah S. Pd. I selaku kepala madrasah MI 
Muhammadiyah Kismoyoso mengatakan awal mula diterapkannya 
program full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso karena 
banyaknya permintaan dari orangtua siswa yang menginginkan full 
day school bagi anak-anak mereka disebabkab orangtua banyak yang 
bekerja sampai sore. Selain itu kecenderungan anak-anak apabila di 
rumah malas untuk belajar dan mengerjakan tugas dari gurunya, agar 
waktu belajar anak bisa maksimal dan tidak terbuang sia-sia untuk 
bermain. Disamping itu juga karena perkembangan dunia pendidikan 
yang semakin maju menuntut sekolah untuk menciptakan inovasi baru 
agar tidak ketinggalan zaman salah satunya dengan adanya kebijakan 
program full day school. Berikut pernyataan Bu Romlah: 
“Pertama karena perkembangan dunia pendidikan yang semakin 
maju, kedua karena permintaan dari orangtua murid karena 
mereka kebanyakan bekerja sampai sore dan sekaligus 
menitipkan anak mereka di sekolah, ketiga memaksimalkan 
pembelajaran agar belajar dengan baik dan keempat 
kecenderungan anak apabila di rumah malas untuk belajar.” 
(Wawancara pada hari Sabtu, 15 Juni 2019) 
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Beliau juga mengatakan bahwa  pembagian full day school 
sampai jam ke-10 yaitu pukul 15.00 WIB  untuk hari Senin-Kamis, 
hari Jumat sampai jam ke-5, dan hari Sabtu sampai jam ke-6. Sebelum 
pembelajaran dimulai dilaksanakan tahfidz terlebih dahulu pada jam 
ke nol yaitu  pada pukul 07.00-07.55 WIB. Khusus untuk kelas satu 
dan dua ada jam tidur pada pukul 13.50-15.00 WIB. Pembelajaran 
berakhir pada pukul 15.00 WIB untuk hari Senin-Kamis, hari Jumat 
dan Sabtu pukul 11.00 WIB. Berikut pernyataan Ibu Kepala: 
”Untuk hari Senin sampai Kamis ada 10 jam pelajaran dalam 
sehari, tapi pada jam pelajaran ke 9 dan 10 digunakan untuk jam 
tidur bagi anak-anak kelas satu dan dua. Sedangkan untuk hari 
Jumat ada 6 jam pelajaran  dan Sabtu ada 5 jam pelajaran. Lebih 
detailnya nanti ada dijadwal ya Mbak.” (Wawancara pada hari 
Sabtu, 15 Juni 2019) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi bahwa 
pelaksanaan full day school dimulai pukul 07.00-15.30 WIB. Peserta 
didik wajib mengikuti serangkaian kegiatan diantaranya tahfidz, shalat 
dhuha, shalat dhuhur berjamaah, shalat asar berjamaah dan kegiatan 
lainnya. (Observasi pada hari Rabu, 12 April 2019) 
Program full day school yang diterapkan di MIM   Kismoyoso 
dibagi menjadi empat kegiatan. Ada kegiatan harian, kegiatan 
pendukung, kegiatan tahunan, dan kegiatan incidental. Berikut 
pernyataan Pak Mustamik selaku waka kesiswaan:  
“Program full day school di madrasah ini di bagi menjadi empat 
kegiatan ya Mbak. Ada kegiatan yang bersifat harian, 
pendukung, tahunan dan incidental Mbak.”(Wawancara pada 
hari Selasa, 11 April 2019) 
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Dari wawancara diatas kita ketahui bahwa penerapan program 
full day school dibagi menjadi empat.  
1) Kegiatan Harian 
Adapun bentuk-bentuk dalam kegiatan harian terdapat 
beberapa pembiasaan diantaranya: penyambutan siswa, tahfidz, 
shalat dhuha, shalat dhuhur, shalat asar, dan tidur siang. Berikut 
penjelasannya:  
a) Penyambutan Siswa 
Setiap pagi anak-anak yang baru berangkat sekolah tidak 
langsung masuk ke kelas mereka masing-masing. Siswa 
setibanya di sekolah akan disambut oleh Bapak/Ibu Guru.  
Siswa bersalaman dengan Bapak/Ibu guru di depan gerbang 
sekolah. Hal ini adalah wujud interaksi antara guru terhadap 
siswanya sebagai bentuk kepedulian guru terhadap siswanya dan 
kepatuhan siswa terhadap gurunya. Selanjutnya siswa akan 
masuk kelas, bukan untuk mengikuti pembelajaran melainkan 
siswa akan tahfidz terlebih dahulu bersama dengan guru dan 
teman-teman di dalam kelas masing-masing. Berikut pernyataan 
Pak Mustamik: 
“Kegiatan harian ada penyambutan siswa, tahfidz di pagi 
hari, kbm, sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur dan asar 
juga berjamaah di masjid.” (Wawancara pada hari Selasa, 
11 April 2019) 
 
Hal ini diperkuat dengan observasi yang dilakukan peneliti 
pada hari Rabu, 12 April 2019 bahwa peserta didik bersalaman 
dengan Bapak/Ibu guru yang berada di depan gerbang saat 
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mereka baru tiba di sekolah. Kemudian anak-anak langsung 
memasuki kelas mereka masing-masing dan bersiap untuk 
tahfidz (Observasi pada hari Rabu, 12 April 2019) 
b) Tahfidz 
Kegiatan tahfidz ini dilakukan anak-anak setiap pagi dari 
jam ke nol yaitu jam 07.00 WIB sampai jam 08.00 WIB 
sebelum kegiatan kbm dimulai. Anak-anak murajaah terlebih 
dahulu bersama guru, kemudian mereka menambah hafalan. 
Tahfidz di Madrasah ini ditargetkan anak-anak hafal 3 juz yaitu 
juz 30, 29 dan 28. Berikut pernyataan dari Ibu Romlah: 
“Ada tahfidz di jam ke nol yaitu sebelum kbm di mulai, 
tahfidz ini dilaksanakan untuk kelas satu sampai kelas 
enam di ruang kelas masing-masing, untuk targetnya ada 
ya Mbak, yang pertama tahfidznya selain hafal juz 30 kita 
juga mentargetkan untuk hafal juz 29 dan juz 
28.”(Wawancara pada hari Jumat, 14 Juni 2019) 
 
Peryatan dari Bu Romlah tersebut sesuai dengan observasi 
yang dilakukan oleh peneliti pada hari Rabu 12 April 2019 
pukul 07.30 WIB, peneliti melihat anak-anak yang sedang 
tahfidz di dalam kelas masing-masing bersama dengan guru. 
Saat observasi terlihat anak-anak begitu semangat dan kompak 
saat melafalkan ayat-ayat suci Al Quran.  
c) Shalat Dhuha 
Kegiatan shalat dhuha dilakukan setiap hari pada saat 
istirahat pertama pukul 09. 05 WIB setelah pembelajaran jam ke 
kedua. Sholat tersebut wajib dilakukan oleh semua peserta didik 
dari kelas satu sampai kelas enam. Khusus untuk kelas satu dan 
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dua dibuatkan jadwal khusus untuk melaksanakan sholat dhuha 
di Masjid. Berikut pernyataan Bu Romlah: 
“Sholat dhuha pada saat istirahat pertama.” (Wawancara 
pada Rabu, 14 Juni 2019) 
 
Pada pelaksanaannya saat mendekati waktu istirahat 
pertama, guru mengingatkan terlebih dahulu kepada anak-anak 
untuk sholat dhuha di masjid saat istrirahat. Setelah itu baru 
anak-anak makan snack yang dibawa dari rumah karena di 
sekolah tidak diperbolehkan ada pedagang yang berjualan di 
depan sekolah. Selain peserta didik yang mengikuti shalat dhuha 
ada guru yang juga mengikuti shalat dhuha. (Observasi pada 
tanggal 14 Juni 2019) 
d) Shalat Dhuhur Berjamaah 
Shalat dhuhur berjamaah dilaksanakan rutin setiap hari 
Senin sampai Kamis pada saat  istirahat kedua. Semua peserta 
didik, guru dan juga karyawan mengikuti shalat dhuhur di 
masjid kecuali kelas bawah, yaitu kelas satu dan dua yang 
melaksanakan shalat didalam kelas masing-masing karena 
bacaannya di jaherkan. Hal ini bertujuan agar anak-anak kelas 
bawah mengetahui bacaan shalat yang benar. Berikut pernyataan 
Pak Mustamik:  
”Untuk pelaksanaan shalat dilaksanakan di Masjid ya 
Mbak, tetapi untuk anak-anak kelas satu dan dua shalat 
dhuhur dan asar  dilaksanakan di dalam kelas masing-
masing. Karena bacaan untuk anak-anak masih dijaherkan 
ya Mbak, tujuannya agar mereka mengetahui bacaan 
shalat secara benar.” (Wawancara pada Selasa , 11 April 
2019) 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti,  pada 
pukul 11.40 WIB bel berbunyi, itu tandanya waktunya istirahat 
kedua. Siswa keluar dari kelas sembari menunggu adzan.  
Selang beberapa menit kemudian adzan dhuhur 
dikumandangkan oleh peserta didik laki-laki, sebagian besar 
siswa berwudhu dan menyiapkan diri untuk shalat dhuhur 
berjamaah di masjid. Beberapa guru berkeliling di area sekolah 
untuk memastikan bahwa peserta didik sudah bersiap-siap 
melaksanakan shalat. Shalat dhuhur di imami oleh guru. Setelah 
shalat selesai ada tausiyah sebentar dari Bapak Guru. (Observasi 
pada tanggal 3 Mei 2018) 
e) Shalat Asar Berjamaah 
Kegiatan shalat asar berjamaah dilaksankan setiap hari 
Senin sampai Kamis, setelah selesai pembelajaran. Semua 
peserta didik diwajibkan untuk mengikuti shalat asar berjamaah 
di masjid kecuali kelas satu dan dua shalat di dalam kelas 
masing-masing. Hasil wawancara dengan Pak Mustamik, beliau 
menyampaikan bahwa diterapkan shalat berjamaah di masjid ini 
agar peserta didik terbiasa melakukan shalat dengan tepat waktu. 
Berikut pernyataan Pak Mustamik: 
“Dengan diterapkannya shalat dhuhur dan asar secara 
berjamaah di masjid ini diharapkan anak-anak dapat 
melaksanakan sholat dengan tepat waktu dan melatih 
kedisiplinan bagi anak-anak.”(wawancara pada Selasa, 11 
April 2019) 
 
Pada pukul 14.45 WIB bel berbunyi, itu tandanya jam ke 
60  
 
10 sudah habis. Selang beberapa menit adzan dikumandangkan. 
Peserta didik keluar dari kelas masing-masing dan menyiapkan 
diri untuk melaksanakan shalat asar berjamaah. Bagi peserta 
didik yang sudah berwudhu segera ke masjid dan melaksanakan 
shalat sunah dua rakaat terlebih dahulu, sembari menunggu 
iqamah dan teman yang masih berwudhu. (Observasi, Rabu 12 
April 2019) 
f) Tidur Siang 
Jam tidur siang dilaksanakan setiap hari Senin sampai 
Kamis selama satu jam. Tidur siang ini khusus untuk anak-anak 
kelas satu dan dua pada pukul 13.50-14.50 WIB. Dengan adanya 
jam tidur siang bagi anak-anak kelas satu dan dua, mereka tidak 
merasa terbebani dengan program full day school yang 
diterapkan di madrasah.  Berikut pernyataan Pak Mustamik: 
“Iya Mbak masih ada. Ada jam tidur siang untuk anak-
anak kelas satu dan dua.”(wawancara pada Selasa, 11 
April 2019) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh observasi yang 
dilakukan peneliti. Sebelum anak-anak tidur mereka merapikan 
kelas terlebih dahulu dengan menggeser meja dan kursi. 
Kemudian digelari tikar untuk alas mereka tidur. Sebelum 
mereka tidur ada guru yang bertugas untuk menidurkan mereka 
dengan cara bercerita atau mendongeng. Anak-anak 
mendengarkan cerita dengan seksama sampai membuat mereka 
tertidur. (Observasi Kamis, 14 April 2019 ) 
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2) Kegiatan Pendukung 
Adapun bentuk-bentuk dalam kegiatan pendukung terdapat 
beberapa pembiasaan diantaranya: infaq hari Senin, kegiatan 
ekstrakulikuler, Jumat bersih dan Jumat sehat. Berikut 
penjelasannya: 
a) Infaq Hari Senin 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Mustamik, beliau 
menyampaikan bahwa setiap hari Senin dilaksanakan infaq 
untuk semua peserta didik dari kelas satu sampai kelas enam. 
Infaq tersebut kemudian dikelola oleh madrasah tujuaannya 
untuk membantu jika ada teman yang kurang mampu dalam 
pembiayaan sekolah, untuk menjenguk teman yang sakit dan 
untuk kegiatan sosial lainnya. Berikut pernyataan Pak 
Mustamik: 
“Ada infaq Mbak yang dilaksanakans setiap hari Senin. 
infaq ini tujuannya untuk membiasakan gemar sedekah 
bagi anak-anak, agar mereka senang berbagi dengan 
sesama.”(wawancara pada Selasa, 11 April 2019) 
 
Seperti yang disampaikan oleh Bu Maulina bahwa 
penarikan infaq tersebut dilakukan didalam kelas masing-
masing dan di koordinir oleh wali kelas. Kemudian infaq 
tersebut oleh wali kelas diberikan kepada salah satu guru yang 
bertugas untuk mengelola penggunaan uang infaq tersebut  
(Wawancara  pada tanggal 11 April 2019). 
Peserta didik sudah terbiasa dengan kegiatan infaq setiap 
hari Senin. Mereka menyisihkan uang untuk berinfaq. Hal 
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tersebut merupakan pembiasaaan gemar sedekah, karena dari 
uang tersebut akan disalurkan untuk teman yang kurang mampu, 
untuk pembiayaan sekolah maupun untuk kegiatan sosial 
lainnya.  
b) Ekstrakulikuler 
Saat wawancara dengan Ibu siti Romlah beliau 
menyampaikan bahwa kegiatan ekstrakulikuler yang ada di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah  Kismoyoso dibagi 
menjadi ekstrakulikuler wajib dan ektrakulikuler pilihan. Untuk 
ektrakulikuler wajib ada tahfidz, tapak suci, hizbul wathan. 
Sedangkan untuk ektrakulikuler pilihan ada murottal, tilawah,  
dan komputer.  Berikut pernyataan Bu Siti Romlah S.Pd.I 
“Kelas tiga, empat, dan lima ada kegiatan ekstra yang 
bersifat wajib dan pilihan Mbak, yaitu tahfidz,  tilawah, 
murotal, hisbul wathon, tik, tapak suci.  Sedanglan untuk 
kelas enam ada tambahan pelajaran atau les untuk 
mempersiapkan menghadapi ujian  nasional dan ujian 
madrasah.”(Wawancara pada Jumat, 14 Juni 2019)  
 
Selain yang disampaikan Ibu Romlah di atas kegiatan 
ekstrakulikuler juga disampaikan oleh Pak  Kamidi selaku waka 
kurikulum, yang mengatakan bahwa:  
Program pengembangan diri berupa kegiatan 
ekstrakulikuler seperti HW, tapak suci, TIK, tilawah dan 
murrotal.” (Wawancara pada hari Sabtu, 15 Juni 2019) 
Dan untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler sudah ada 
jadwalnya tersendiri yang sudah dibuatkan oleh madrasah, 
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sesuai dengan kelasnya masing-masing. Berikut peryataan  Pak 
Mustamik selaku waka kesiswaan:  
“Ada HW Mbak ini wajib untuk kelas 3,4, dan 5. HW ini 
dilaksanakan setiap hari Sabtu dari jam 09.00 Wib sampai 
jam 10.30 Wib. Ada tapak suci juga Mbak untuk kelas 4 
dan 5 yang dilaksanakan di lapangan Tambas setiap hari 
Jumat jam 08.30 WIB sampai pukul 10.00 WIB. Tilawah 
ini diikuti oleh siswa yang sudah hafal Juz 30 sedangkan 
untuk TIK ini untuk kelas 3, 4 dan 5 pelaksanaannya per 
kelas ya Mbak sesuai jadwal.”(wawancara pada Selasa, 11 
April 2019) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh observasi yang 
dilakukan peneliti. Pada saat observasi kegiatan hisbul wathon 
dimulai pukul 09.00 WIB dengan apel terlebih dahulu di 
halaman sekolah. Kemudian anak-anak masuk kedalam kelas 
dan menerima materi. Kebetulan materi saat itu tentang sandi. 
Kemudian sebelum pulang anak-anak melaksanakan apel 
kembali di halaman  sekolah. (Observasi pada Sabtu, 15 April 
2019) 
Dari wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ekstrakulikuler di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Kismoyoso dibagi menjadi kegiatan 
ekstrakulikuler wajib dan kegiatan ekstrakulikuler pilihan. 
Untuk ekstrakulikuler wajib ada tahfidz dari kelas satu sampai 
kelas enam, tapak suci untuk kelas empat dan lima, hizbul 
wathan untuk kelas tiga, empat, dan lima, sedanhkan untuk 
ekstrakulikuler pilihan ada  komputer, murottal, dan tilawah 
yang diikuti oleh siswa yang sudah hafal juz 30.    
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c) Jumat Sehat dan  Jumat Bersih 
Pak Mustamik selaku waka kesiswaan menyampaikan, 
kegiatan Jumat sehat dan Jumat bersih ini dilaksanakan secara 
bergantian setiap minggunya di MIM Kismoyoso. Kegitan ini 
dimulai pada jam ke nol sebelum kbm dimulai yaitu pukul 
07.00-08.00 WIB. Berikut peryataan dari Pak Mustamik: 
“Tadi ada yang ketinggalan Mbak, untuk kegiatan 
pendukung itu masih ada Jumat bersih dan Jumat sehat 
yang dilaksanakan secara bergantian setiap minggunya. 
Jumat sehat ini kalau tidak senam ya jalan sehat di sekitar 
lingkungan desa sini Mbak” .(Wawancara pada Selasa, 11 
April 2019) 
 
Kegiatan Jumat sehat dan Jumat bersih juga didukung oleh 
Bu Dwi Indarsi beliau mengatakan bahwa kegiatan Jumat sehat 
dan Jumat bersih dilaksanakan secara bergantian setiap 
minggunya. Kegiatan ini diikuti oleh semua murid dan guru di 
MIM Kismoyoso. Berikut pernyataan dari Bu Dwi Indarsi: 
“Iya Mbak ada kegiatan Jumat sehat dan Jumat bersih 
yang diikuti oleh semua murid dan guru.”(wawancara 
pada Sabtu, 15 April 2019 ) 
  
Dari wawancara dengan Pak Mustamik dan Ibu Indarsi 
diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan Jumat sehat dan Jumat 
bersih dilaksanakan secara bergantian setiap minggunya. 
Kegiatan ini diikuti oleh semua murid dan  Bapak/Ibu guru. 
Kegiatan Jumat sehat biasanya senam dan jalan sehat di 
lingkungan sekitar. Sedangkan kegiatan jumat bersih dengan 
membersihkan ruang kelas masing-masing dan lingkungan 
sekolah.  
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3) Kegiatan Tahunan 
Adapun bentuk-bentuk dalam kegiatan tahunan terdapat  
beberapa kegiatan diantaranya: wisuda santri, Outing class, mabit 
untuk kelas VI, praktek memasak, dan pelepasan siswa kelas vi.  
a) Wisuda Santri 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Mustamik, wisuda 
santri ini diikuti oleh anak-anak yang sudah hafal juz 30, 29, dan 
28. Tapi kebanyakan diikuti oleh anak-anak yang sudah hafal 
juz 30. Berikut pernyataan Pak Mustamik: 
”Kegiatan tahunan ini ada wisuda santri Mbak, untuk 
anak-anak yang hafal juz 30, 29, dan 28.” (wawancara 
pada Selasa, 11 April 2019) 
 
Kegiatan wisuda santri ini biasanya dikemas dalam bentuk 
kajian Akbar Muhammadiyah, pihak sekolah mengundang 
orangtua wali dan masyarakat sekitar, khususnya warga 
Muhammadiyah untuk menghadiri kajian sekaligus wisuda 
santri ini. Berikut pernyataan dari Ibu Indarsi: 
“Untuk wisuda santri ini dibuat dalam bentuk kajian 
Akbar Muhammadiyah Mbak.”(wawancara pada Sabtu, 15 
April 2019 ) 
 
Dari wawancara dengan Bapak Mustamik dan Ibu Indarsi 
diatas dapat disimpulkan bahwa wisuda santri merupakan 
kegiatan rutin yang setiap tahun dilaksanakan di MIM 
Muhammadiyah dan dikemas dalam bentuk kajian akbar 
Muhammadiyah. 
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b) Outing Class 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Mustamik selaku 
waka kesiswaan, kegiatan outing class merupakan kegiatan 
tahunan yang dilaksanakan setelah penilaian akhir semester. 
Berikut pernyataan Pak Mustamik: 
“Ada kegiatan outing class juga setiap tahunnya untuk 
semua kelas setelas penilaian akhir semester.” 
(Wawancara pada Selasa, 11 April 2019) 
 
Saat wawancara dengan Ibu Indarsi, beliau juga 
mengatakan bahwa: 
“outing class ini diikuti oleh anak  kelas satu sampai kelas 
enam, biasanya dilaksanakan selama dua hari Mbak secara 
bergantian.”(Wawancara pada Sabtu, 15 April 2019 ) 
 
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, outing 
class ini diikuti oleh kelas satu sampai kelas enam. Tujuannya 
untuk refresing anak-anak setelah mengerjakan ujian. 
Pelaksanaanya bergantian dilaksanakan selama dua hari. Ini 
dikarenakan jumlah murid yang banyak dan guru yang 
mendampingi anak-anak terbatas.  
c) Mabit untuk Kelas VI 
Pak Mustamik selaku waka kesiswaaan menyampaikan 
mabit untuk kelas enam ini dilaksanakan rutin setiap tahunnya. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberi motivasi kepada anak 
agar mereka lebih siap menghadapi ujian nasional. Berikut 
pernyataan dari Pak Mustamik: 
“Masih ada lagi Mbak, yaitu mabit untuk anak-anak kelas 
VI menjelang mereka ujian nasional agar mereka lebih 
67  
 
termotivasi lagi dan semangat menghadapi ujian nasional, 
setelah ujian nasional biasanya ada ujian praktek juga 
Mbak.”(Wawancara pada Selasa, 11 April 2019) 
 
selain yang disampaikan waka kesiswaan diatas, tujuan 
mabit juga disampaikan oleh Bu Indarsi, yang mengatakan 
bahwa: 
“Iya Mbak, malam bina iman dan taqwa untuk kelas enam 
yang tujuannya memotivasi anak-anak agar tidak takut 
menghadapi ujian nasional maupun ujian madrasah dan 
agar mereka lebih siap baik segi fisik maupun rohani 
Mbak.” .(Wawancara pada Sabtu, 15 April 2019 ) 
 
Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa mabit merupakan malam bina iman dan taqwa yang 
khusus untuk kelas enam. Mabit ini dilaksanakan  menjelang 
mereka menghadapi ujian nasional maupun ujian madrasah. 
Tujuan dari mabit ini yaitu untuk memotivasi dan menyiapkan 
mental  anak-anak agar tidak takut menghadapi ujian nasional 
maupun ujian madrasah.  
d) Praktek Memasak 
Pak Mustamik selaku waka kesiswaan menyampaikan 
bahwa kegiatan praktek memasak ini biasanya dilaksanakan 
setelah anak-anak kelas enam melaksanakan ujian nasional dan 
ujian madrasah. Berikut pernyataan Pak Mustamik: 
“Setelah ujian nasional biasanya ada ujian praktek juga 
Mbak, untuk kali ini ada praktek memasak.”(Wawancara 
pada Selasa, 11 April 2019) 
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Pernyataan Pak Mustamik tersebut juga disampaikan oleh 
Bu Indarsi bahwa praktek memasak ini dilaksankan setelah ujian 
nasional dan ujian madrasah selesai. Beliau mengatakan: 
”Praktek memasak dilaksanakan setelah ujian nasional dan 
ujian madrasah selesai Mbak.” (Wawancara pada Sabtu, 
15 April 2019 ) 
 
Hasil observasi pada tanggal 17 April 2019 terlihat ada 
anak-anak kelas enam yang sedang melakukan ujian praktek 
memasak di halaman sekolah. Peneliti menghapiri anak-anak 
yang sedang asyik memasak dengan kelompoknya masing-
masing. Disana ada salah satu guru yang memandu penelitipun 
tak segan untuk bertanya kepada guru tersebut, teryata praktek 
memasak untuk kelas enam ini merupakan program tahunan 
yang dilaksanakan setelah ujian nasional. 
Dari wawancara dengan waka kesiswaan dan guru, serta 
didukung oleh hasil observasi dapat disimpulkan bahwa praktek 
memasak ini merupakan  program  tahunan yang dilaksanakan 
untuk kelas enam setelah mereka melaksanakan ujian nasional. 
e) Pelepasan Siswa Siswi Kelas VI 
Pak Mustamik selaku waka kesiswaan menyampaiakan 
pelepasan siswa siswi kelas VI  merupakan kegiatan tahunan 
yang rutin dilaksanakan di MI Muhammadiyah Kismoyoso. 
Berikut pernyataan pak Mustamik: 
“Dan kegiatan tahunan yang lain yaitu pelepasan 
siswa/siswi kelas VI.”(Wawancara pada Selasa, 11 April 
2019) 
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Selain disampaikan oleh Pak Mustamik, Bu Indarsi 
menyampaikan pelepasan siswa-siswi kelas enam, diikuti oleh 
siswa kelas enam bersama dengan orangtua masing-masing. 
berikut pernyataan Bu Indarsi: 
Setelah itu ada kegiatan pelepasan siswa siswi kelas VI 
bersama dengan orangtua Mbak”.(Wawancara pada Sabtu, 
15 April 2019 ) 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
pelepasan siswa-siswi kelas VI  ini merupakan kegiatan tahunan 
yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah Kismoyoso, yang 
dihadiri oleh siswa kelas VI bersama dengan orangtua masing-
masing. 
4) Kegiatan Incidental 
Adapun bentuk-bentuk dalam kegiatan incidental terdapat 
kegiatan bakti sosial dan bimbingan lomba. Berikut penjelasannya: 
a) Bakti Sosial 
Pak Mustamik selaku waka kesiswaan menyampaikan 
bahwa bakti sosial ini merupakan kegiatan incidental yang 
pelaksanaaan bisa sewaktu-waktu. Tujuan dari kegiatan ini 
sebagai wujud penanaman sikap peduli terhadap sesama. 
Berikut pernyataan dari Pak Mustamik:  
“Pernah ya Mbak kita ada bakti sosial ke Wonosegoro, 
anak-anak diminta untuk mengumpulkan beras dan beras 
itu kita bagikan kepada warga disana yang 
membutuhkan.”(Wawancara pada Selasa, 11 April 2019) 
 
Pernyataan dari Pak Mustamik tersebut didukung oleh Bu 
Indarsi yang mengatakan bahwa anak-anak pernah melakukan 
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kegiatan bakti sosial ke Wonosegoro dengan mengirimkan 
bantuan berupa beras. Berikut pernyataan dari Bu Indarsi: 
“Anak-anak pernah melakukan kegiatan bakti sosial ke 
Wonosegoro dengan membagikan beras ke warga disana 
yang membutuhkan Mbak.”(Wawancara pada Sabtu, 15 
April 2019 )   
  
Berdasarkan dari wawancara dengan Pak Mustamik dan 
Bu Indarsi diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan bakti sosial 
ini pelaksanaannya sewaktu-waktu. Tujuan dari kegiatan 
tersebut untuk menanamkan rasa peduli terhadap sesama. Selain 
itu agar anak terbiasa berbagi dengan saudara kita yang 
membutuhkan. 
b)  Bimbingan Lomba 
Bapak Mustamik selaku waka kesiswaan menyampaikan  
bimbingan lomba ini diberikan saat anak-anak akan mengikuti 
lomba baik tingkat kecamatan, kabupaten, maupun provinsi. 
Pelaksanaannya tidak terjadwal secara rutin karena bersifat 
incidental, bimbingan ini hanya diberikan saat anak-anak yang 
akan mengikuti lomba. Berikut pernyataan dari Pak Mustamik: 
 “Bimbingan lomba ini hanya kita berikan kepada anak-
anak yang akan mengikuti lomba Mbak dan untuk 
waktunya sendiri menyesuaikan dengan guru yang 
membimbing dan muridnya. Kebetulan sebentar lagi akan 
ada lomba olahraga Mbak, ini latihannya setiap hari 
Jumat.” (Wawancara pada Selasa, 11 April 2019) 
 
Pernyataan dari Pak Mustamik tersebut didukung oleh Bu 
Indarsi  yang mengatakan bahwa bimbingan lomba ini hanya 
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diberikan kepada anak-anak yang akan mengikuti lomba. 
Berikut pernyataan dari Bu Indarsi: 
“Bimbingan lomba ini bersifat sementara Mbak, hanya 
diberikan saat ada anak yang akan mengikuti lomba.” 
(wawancara pada Sabtu, 15 April 2019) 
 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan lomba ini bersifat sementara dan hanya diberikan 
kepada anak yang akan mengikuti lomba. 
C.  Interpretasi Hasil  Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta-
fakta temuan diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data yang terkumpul menggunakan metode deskriptif kualitatif 
secara terperinci. Penerapan program full day school di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso. 
 Awal mula diterapkannya program full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso karena banyaknya permintaan dari orangtua 
siswa yang menginginkan full day school bagi anak-anak mereka 
disebabkan orangtua banyak yang bekerja sampai sore. Selain itu 
kecenderungan anak-anak apabila di rumah malas untuk belajar dan 
mengerjakan tugas dari gurunya, agar waktu belajar anak bisa maksimal dan 
tidak terbuang sia-sia untuk bermain. Disamping itu juga karena 
perkembangan dunia pendidikan yang semakin maju menuntut sekolah 
untuk menciptakan inovasi baru agar tidak ketinggalan zaman salah satunya 
dengan adanya kebijakan program full day school. Awal mula atau latar 
belakang diterapkannya program full day school  di MI Muhammadiyah 
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Kismoyoso kurang lebih sama, sesuai dengan teori yang dikemukan oleh 
Jamal (2017:16).    
Penerapan Full Day School di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
mempunyai tujuan yaitu memberikan pengayaan dan pendalaman materi,  
membantu siswa dalam mengembangkan bakat dan minatnya, membantu 
orangtua dalam mengawasi anaknya, pembentukkan aqidah dan akhlak 
siswa dan menanamkan nilai-nilai positif pada anak. Selain itu agar visi MI 
Muhammadiyah Kismoyoso yaitu terwujudnya peserta didik yang beriman, 
unggul dalam prestasi, mandiri dan berbudaya dapat tercapai dengan baik 
dan maksimal. Tujuan full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Menurut Giannnaka dalam 
Dede (2017:123).      
Kurikulum yang diterapkan di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
menggunakan kurikulum nasional dan kurikulum dari kemenag. Kurikulum 
nasional untuk materi pelajaran tema dan kurikulum dari kemenag untuk 
materi pelajaran aqidah akhlak, bahasa Arab, fiqih, sejarah kebudayaan 
Islam, dan quran hadist.  
 Adapun penerapan program  full day school di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso,  untuk hari Senin-Kamis sampai jam ke-10 yaitu pukul 15.00 
WIB, hari Jumat dan Sabtu sampai jam ke-6 yaitu pukul 11.00 WIB. 
Sebelum pembelajaran dimulai dilaksanakan tahfidz terlebih dahulu pada 
jam ke nol. Tahfidz dimulai pada pukul 07.00-07.55 WIB. Khusus untuk 
kelas satu dan dua ada jam tidur pada pukul 13.50-15.00 WIB. 
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Pembelajaran berakhir pada pukul 15.00 WIB untuk hari Senin-Kamis, hari 
Jumat dan Sabtu pukul 11.00 WIB. 
Kegiatan ekstrakulikuler di MI Muhammadiyah Kismoyoso dibagi 
menjadi kegiatan ekstrakulikuler wajib dan kegiatan ekstrakulikuler pilihan. 
Untuk ekstrakulikuler wajib ada tahfidz dari kelas satu sampai kelas enam, 
tapak suci untuk kelas empat dan lima, hizbul wathan untuk kelas tiga, 
empat, dan lima, sedangkan untuk ekstrakulikuler pilihan ada  komputer, 
murottal, dan tilawah yang diikuti oleh siswa yang sudah hafal juz 30. 
Berikut jadwal kegiatan full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso. 
Jadwal Kegiatan Full Day School di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis  
07.00-07.55 Upacara Tahfidz Tahfidz Tahfidz 
07.55-09.05 KBM KBM KBM KBM 
09.05-09.20 Shalat 
dhuha 
dan 
istirahat 
Shalat 
dhuha 
dan 
istirahat 
Shalat 
dhuha 
dan 
istirahat 
Shalat 
dhuha dan 
istirahat 
09.20-11.40 KBM KBM KBM KBM 
11.40-12.40 Shalat 
dhuhur, 
makan siang, 
istirahat 
Shalat 
dhuhur, 
makan siang, 
istirahat 
Shalat 
dhuhur, 
makan siang, 
istirahat 
Sholat 
dhuhur, 
makan siang, 
istirahat 
12.40-13.50 KBM KBM TIK KBM 
13.50-15.00 Jam 
tidur 
untuk 
kelas 1 
dan 2 
Jam 
tidur 
untuk 
kelas 1 
dan 2 
Jam 
tidur 
untuk 
kelas 1 
dan 2 
Jam tidur 
untuk 
kelas 1 
dan 2 
15.00-15.30 Sholat 
asar dan 
kepulan-
gan 
Sholat 
asar dan 
kepulan-
gan 
Sholat 
asar dan 
kepulan-
gan 
Sholat 
asar dan 
kepulan-
gan 
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Tabel 04. Jadwal Kegiatan Full Day School 
 
Penerapan program  full day school di MI  Muhammadiyah    
Kismoyoso dibagi menjadi empat kegiatan. Ada kegiatan harian, kegiatan 
pendukung, kegiatan tahunan, dan kegiatan incidental. Adapun bentuk-
bentuk dalam kegiatan harian terdapat beberapa pembiasaan diantaranya 
penyambutan siswa, tahfidz, shalat dhuha, shalat dhuhur, shalat asar, dan 
tidur siang. Bentuk-bentuk dalam kegiatan pendukung terdapat beberapa 
pembiasaan diantaranya  infaq hari Senin, kegiatan ekstrakulikuler, Jumat 
bersih dan Jumat sehat. Bentuk-bentuk dalam kegiatan tahunan diantaranya 
wisuda santri, outing class, mabit untuk kelas VI, praktek memasak, dan 
pelepasan siswa sedangkan bentuk  kegiatan incidental terdapat  kegiatan 
bakti sosial dan bimbingan lomba. 
 
 
 
 
 
 
 
Waktu Jumat Sabtu 
07.00-07.55 Jumat Sehat/ 
Bersih 
KBM 
07.55-09.05 KBM Tapak 
Suci 
09.05-09.20 Istirahat Istirahat 
09.20-10.30 Tilawah Hizbul 
Wathan 
10.30-11.00 KBM KBM 
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Tabel 05. Penerapan Program Full Day School di MI Muhammadiyah Kismoyoso  
Kegiatan Waktu 
Harian Pendukung Tahuanan Incidental 
1. Penyambutan 
Siswa 
Senin-Sabtu - - - 
2. Tahfidz Senin-Sabtu - - - 
3. Shalat Dhuha Senin-Sabtu - - - 
4. Shalat Dhuhur Senin-Kamis - - - 
5. Shalat Asar Senin-Kamis - - - 
6. Tidur Siang Senin-Kamis - - - 
7. Infaq Hari Senin - Setiap hari 
Senin 
- - 
8. Ekstrakulikuler - Sesuai 
jadwal kelas  
- - 
9. Jumat Bersih - 2 Minggu 
sekali 
- - 
10. Jumat Sehat - 2 Minggu 
sekali 
- - 
11. Wisuda Santri - - 1 tahun 
sekali 
- 
12. Outing Class - - Setelah 
Penilaian 
Semester 
- 
13. Mabit kelas VI - - Mendekati 
Ujian 
Madrasah 
- 
14. Praktek Memasak - - Setelah Ujian 
Nasional 
- 
15. Pelepasan Siswa - - Akhir 
Semester 
gasal 
- 
16. Bakti Sosial - - - Menyesuaikan 
keadaan 
17. Bimbingan Lomba - - - Saat akan ada 
lomba 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari bahasan yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnya, yang 
telah dikumpulkan peneliti di lapangan dan analisis yang telah dilakukan oleh 
peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 1). Penerapan 
program full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso awal mulanya 
karena banyaknya permintaan dari orangtua siswa yang menginginkan full 
day school bagi anak-anak mereka disebabkan orangtua banyak yang bekerja 
sampai sore. Selain itu kecenderungan anak-anak apabila di rumah malas 
untuk belajar dan mengerjakan tugas dari gurunya, agar waktu belajar anak 
bisa maksimal dan tidak terbuang sia-sia untuk bermain. Disamping itu juga 
karena perkembangan dunia pendidikan yang semakin maju menuntut 
sekolah untuk menciptakan inovasi baru agar tidak ketinggalan zaman salah 
satunya dengan adanya kebijakan program full day school.  
2). Penerapan program full day school di MI Muhammadiyah    
Kismoyoso dibagi menjadi empat kegiatan. Ada kegiatan harian, kegiatan 
pendukung, kegiatan tahunan, dan kegiatan incidental. Adapun bentuk-bentuk 
dalam kegiatan harian terdapat beberapa pembiasaan diantaranya 
penyambutan siswa, tahfidz, shalat dhuha, shalat dhuhur, shalat asar, dan 
tidur siang. Bentuk-bentuk dalam kegiatan pendukung terdapat beberapa 
pembiasaan diantaranya infaq hari Senin, kegiatan ekstrakulikuler, Jumat 
bersih dan Jumat sehat. Bentuk-bentuk dalam kegiatan tahunan diantaranya 
wisuda santri, outing class, mabit untuk kelas VI, praktek memasak, dan 
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pelepasan siswa sedangkan bentuk kegiatan incidental terdapat kegiatan bakti 
sosial dan bimbingan lomba. 
B. Saran 
Dari hasil kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka, 
peneliti mengajukan berbagai saran sebagai berikut: 
1. Untuk Kepala Madrasah 
Kepala madrasah diharapkan  selalu memberikan inovasi dan kreatifitas 
dalam memajukan madrasahnya sehingga dengan adanya program yang 
telah dibentuk dapat menjadikan tujuan pendidikan dapat tercapai dan 
mempunyai siswa-siswa yang berprestasi. 
2. Untuk Guru 
Teruslah berkarya dan mengembangkan kreatifitas dalam proses 
pembelajaran dengan metode-metode yang efektif dan menyenangkan.  
3. Untuk Peserta Didik 
a. Peserta didik diharapkan aktif mengikuti setiap kegiatan di sekolah 
dalam pelaksanaan full day school 
b. Peserta didik diharapkan mampu mengamalkan pembiasaan yang 
dilaksanakan di madrasah dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 1 
                                                                                       Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan kegiatan full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Lokasi MI Muhammadiyah Kismoyoso 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
3. Struktur Organisasi 
4. Keadaan Guru, siswa, dan karyawan   
5. Keadaan Sarana dan Prasarana 
6. Data prestasi akademik dan non akademik 
7. Kegiatan full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala MI Muhammadiyah Kismoyoso 
1. Bagaimana sejarah MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
2. Apa Visi dan Misi MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
3. Apakah yang melatarbelakangi diterapkannya full day school  di MI 
     Muhammadiyah Kismoyoso? 
4. Sejak kapan di terapkannya full day school di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso? 
5. Apakah tujuan diterapkannya full day school  di  MI Muhammadiyah 
Kismoyoso? 
6. Apa keunggulan dan kelemahan full day school  di  MI Muhammadiyah 
Kismoyoso? 
7. Apa saja faktor penunjang dan penghambat full day school  di  MI 
Muhammadiyah Kismoyoso? 
8. Bagaimana dengan sarana dan prasarana di sekolah apakah sudah 
menunjang dengan pelaksanaan full day school  di  MI Muhammadiyah 
Kismoyoso ? 
9. Kegiatan apa saja yang ada dalam full day school  di  MI Muhammadiyah 
Kismoyoso? 
10. Bagaimana tanggapan orangtua wali siswa dengan diterapkannya full day 
school ini? 
11. Adakah target khusus yang harus dicapai siswa full day school? 
12. Apa harapan kedepan dengan diterapkannya fullday school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso? 
13. Prestasi apa saja yang diperoleh peserta didik program full day school di 
MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
14. Bagaimana daya serap siswa terhadap pembelajaran dengan 
diterapkannya  full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
15. Apakah guru merasa terbebani dengan diterapkannya full day school? 
16. Apakah siswa pernah mengalami kejenuhan? 
17. Bagaimana guru membimbing siswa program full day school? 
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B. Waka Kurikulum 
1. Kurikulum apa yang digunakan di MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
2. Adakah kurikulum khusus dalam menerapkan program full day school di 
MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
3. Desain kurikulum full day school seperti apa yang digunakan di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso? 
4. Bagaimana prosedur perumusan kurikulum full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso? 
5. Kapan perumusan kurikulum full day school dilakukan? 
6. Siapa saja yang terlibat dalam perumusan kurikulum full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso? 
7. Adakah pedoman khusus yang digunakan dalam membuat kurikulum full 
day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
8. Dalam perumusan kurikulum full day school apakah berdasarkan 
kebutuhan siswa atau perkembangan dunia pendidikan saat ini? 
9. Apa visi, misi dan tujuan kurikulum full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso? 
10. Bagaimana prosedur pembuatan kurikulum full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso? 
11. Apa saja program yang tercakup dalam kurikulum full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso? 
12. Materi pembelajaran apa saja yang tercakup dalam kurikulum full day 
school? 
13.  Siapa saja yang terlibat dalam perumusan kurikulum full day school di 
MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
14. Bagaimana kegiatan pembelajaran full day school di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso?   
15. Kapan penerapan kurikulum full day school mulai dilaksanakan? 
16. Bagaimana penyusunan rencana pembelajaran full day school di MI ini? 
17. Bagaimana penjabaran materi pembelajaran dalam full day school di MI 
ini? 
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18. Strategi dan metode pembelajaran apa yang digunakan dalam full day 
school? 
19. Full day school diikuti oleh kelas berapa saja? 
20. Bagaimana penyediaan sumber, alat dan sarana pembelajaran di MI ini? 
21. Bagaimana setting lingkungan pembelajaran full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso? 
22. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran full day school di MI ini? 
23. Bagaimana pengawasan proses pembelajaran full day school di MI ini? 
24. Apakah ada evaluasi kurikulum yang dilakukan di MI ini? 
25. Jika ada, kegiatan atau bentuk kurikulum full day school apa yang di 
evaluasi? 
26. Apa tujuan diadakan evaluasi kurikulum full day school di MI ini? 
27. Siapa saja yang melakukan evaluasi kurikulum full day school di MI ini? 
28. Kapan evaluasi kurikulum full day school dilaksanakan ? 
29. Apa saja indikator dalam evalausi kurikulum full day school?  
       (pembelajaran, ekstrakulikuler) 
30. Bagaiamana teknik atau prosedur pelaksanaan evaluasi kurikulum di MI 
ini? 
C. Guru 
1. Bagaimana daya serap siswa terhadap pembelajaran dengan diterapkannya 
full day school? 
2. Apakah guru merasa terbebani dengan diterapkannya full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso? 
3. Apakah siswa pernah mengalami kejenuhan? 
4. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
5. Bagaimana evaluasi yang digunakan? 
6. Bagaimana hasil proses belajar mengajar program full day school? 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat program full day school di MI 
ini? 
8. Harapan ke depan dengan diterapkannya full day school apa Bu? 
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Lampiran 3 
FIELD-NOTE 1 
Hari, Tanggal : Jumat, 26 Januari 2019 
Judul  : Wawancara dan observasi 
Pukul  : 09.00 – Selesai 
Informan : Ibu Siti Romlah S.Pd.I (Kepala MIM Kismoyoso) 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
 
Pada hari Sabtu, 26 Januari 2019 peneliti datang ke MI Muhammadiyah 
Kismoyoso untuk menyerahkan surat ijin penelitian. Saat sampai di MIM terlihat 
anak-anak sedang istirahat mereka menyambut peneliti dengan ramah dan 
bertanya kepada peneliti keperluan di MIM Kismoyoso. Terlihat dari kantor ada 
Ibu  Kepala yang sudah mengetahui kedatangan peneliti dan meminta peneliti 
untuk masuk kedalam  ruang kepala madrasah. Didalam kantor peneliti memohon 
ijin kepada kepala madrasah  untuk melakukan penelitian di MIM Kismoyoso dan 
bertanya- tanya mengenai kegiatan full day school di MIM Kismoyoso.   
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FIELD-NOTE 2 
Hari, Tanggal : Sabtu, 26 Januari 2019 
Judul  : Wawancara dan observasi 
Hari, Tanggal : Sabtu, 19 Januari 2019 
Pukul  : 10.00 Wib - selesai 
Informan : Bapak Mustamik S.Pd.I 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
 
 Pada hari Sabtu, 26 Januari 2019 peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak Mustamik, kebetulan saat itu beliau sedang tidak mengajar akhirnya 
peneliti mencari informasi kepada beliau mengenai pelaksanaan full day School 
meskipun baru secara garis besarnya saja. Kegiatan full day school di MIM 
tersebut dimulai dari hari Senin sampai hari Kamis mulai pukul  07.00 Wib 
sampai pukul 15.30 Wib. Pada saat melakukan wawancara terlihat anak-anak ada 
yang sedang melaksanakan sholat dhuha di Masjid. Sholat dhuha di masjid 
dilaksanakan oleh semua kelas yaitu dari kelas satu sampai kelas enam.  
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FIELD-NOTE 3  
Judul  : Observasi 
Hari, Tanggal : Rabu, 12 April 2019 
Pukul  : 06.30 Wib - selesai 
Tempat : MI Muhammadiyah Kismoyoso 
Deskripsi        : Penyambutan siswa, tahfidz, shalat dhuha, shalat dhuhur       
berjamaah dan shalat asar berjamaah. 
 
Pada pukul 06.30 WIB peneliti sampai di MIM Kismoyoso. Kedatangan 
peneliti bermaksud untuk observasi kegiatan full day school di madrasah tersebut. 
Saat peneliti baru datang terlihat anak-anak yang baru berangkat bersalaman 
dengan guru di depan gerbang. Observasi dilanjutkan dengan kegiatan tahfidz 
yang dilaksanakan setiap hari mulai pukul 07.00 – 08.00 Wib. Tahfidz ini 
dilaksanakan didalam kelas masing-masing bersama wali kelas. Setelah itu baru 
dilanjutkan kegiatan kbm sampai jam 09.15 pada saat jam istirahat anak-anak 
melaksanakan sholat dhuha berjamaah di masjid, sholat dhuha wajib bagi anak-
anak kelas 3 sampai kelas 6. Jam 12.00 melaksanakan sholat dhuhur berjamaah 
untuk kelas 3-6 dilaksanakan di Masjid setelah sholat biasanya ada tausiyah 
sebentar dari guru.  Setelah itu mereka lanjut untuk makan siang dan  untuk kelas 
1 dan 2 sholat dhuhur berada di kelas masing-masing karena bacaan sholatnya di 
jaherkan tujuannya agar anak-anak hafal bacaan sholatnya begitupula untuk sholat 
asar berjamaah. Untuk kelas 3-6 setelah sholat asar tidak ada kajian mereka 
langsung kembali ke kelas mengambil tas dan persiapan pulang. Saat pulang 
mereka saliman dulu dengan Bapak Ibu guru. 
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FIELD-NOTE 4 
Judul  : Observasi 
Hari, Tanggal : Kamis, 13 April 2019 
Pukul  : 09.00 Wib - selesai 
Tempat : MI Muhammadiyah Kismoyoso 
 Deskripsi        : Tidur siang untuk kelas 1 dan 2, kegiatan pembelajaran 
 
Hari ini peneliti datang ke MIM Muhammadiyah  pada pukul 09.00 maksud 
kedatangan peneliti kali ini yaitu untuk mengetahui kegiatan pembelajaran di 
MIM Kismoyoso dan mengetahui tidur siang anak-anak kelas satu dan dua. 
Kebetulan anak-anak sedang istirahat dan  makan snack yang mereka bawa dari 
rumah karena madrasah melarang anak-anak jajan sembarangan di sekolah. Bel 
masuk pada pukul 09.30 WIB anak-anak masuk ke dalam kelas masing-masing 
dan mengikuti pembelajaran selanjutnya sampai pukul 11.30 Wib. 
Anak-anak masuk ke dalam kelas dan makan siang bersama-sama dengan 
bekal yang mereka bawa sendiri dari rumah karena  dari sekolah tidak 
mengadakan catering. Alasannya karena orangtua tidak mampu membayar 
catering jadi pihak sekolah tidak memaksakan anak-anak untuk ikut catering. 
Anak-anak melanjutkan pelajaran sampai pukul 14.45 WIB. Sementara itu jam 
13. 50 – 15. 00 WIB adalah waktu jam tidur untuk anak-anak kelas satu dan dua. 
Mereka tidur di dalam kelas masing-masing dengan menggelar tikar. Sebelum 
mereka tidur ada guru yang mendongengkan atau bercerita. Saat observasi terlihat 
anak-anak mendengarkan dengan seksama  cerita yang disampaikan oleh guru 
mereka hingga membuat mereka tertidur. Setelah itu mereka menyiapkan diri 
untuk shalat asar dan pulang ke rumah masing-masing. 
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FIELD-NOTE 5 
Judul  : Observasi 
Hari, Tanggal : Sabtu, 15 April 2019 
Pukul  : 09.00 Wib - selesai 
Tempat : Halaman MI Muhammadiyah Kismoyoso 
 Deskripsi        : Kegiatan Hizbul Wathan  
 
Setiap hari Sabtu  dilaksanakan kegiatan Hizbul Wathan yang diwajibkan 
untuk kelas 3, 4, dan 5. Kegiatan ini dimulai pada pukul 09.00 WIB  dan diakhiri 
pada  pukul 11.00 WIB. Kegiatan hizbul wathan diawali dengan apel di halaman 
sekolah. Setelah itu baru mereka masuk ke dalam kelas masing-masing. kegiatan 
hizbul wathan ini tidak selalu berlangsung di dalam kelas kadang juga di luar 
kelas bahkan di lingkungan sekitar tergantung materi yang akan disampaikan 
kepada anak-anak. Kebetulan materi hizbul wathan kali ini tentang sandi jadi 
anak-anak masuk ke kelas untuk menerima materi ini. Kemudian saat mereka 
selesai materi di dalam kelas. Anak-anak dikumpulkan kembali untuk apel pulang 
di halaman sekolah. Saat observasi Pak Arifin selaku pengurus hizbul wathan 
menyampaiakn. Setiap kelas diampu oleh 2 guru yang mengajar hizbul wathan. 
Guru pengampu hizbul wathan ini ada yang yang berasal dari dalam sekolah 
maksudnya guru MIM sendiri dan ada yang berasal dari luar sekolah.  
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FIELD-NOTE 6 
Judul  : Wawancara dan observasi 
Hari, Tanggal : Selasa, 17 April 2019  
Pukul  : 08.00 Wib - selesai 
Informan : Maulina Zenita Noor Sheha, S. Pd  
Tempat : Depan Ruang Guru 
 
Peneliti melakukan observasi sekaligus wawancara kepada salah satu guru 
di MIM Kismoyoso yaitu dengan Ibu Maulina yang sekaligus sebagai wali kelas 
2B. Setelah peneliti selesai mengajukan beberapa pertanyaan mengenai program 
full day di sekolah tersebut. Terlihat ada anak-anak kelas enam yang sedang 
melakukan ujian praktek memasak di halaman sekolah. Peneliti menghapiri anak-
anak yang sedang asyik memasak dengan kelompoknya masing-masing. Disana 
ada salah satu guru yang memandu penelitipun tak segan untuk bertanya kepada 
guru tersebut, teryata praktek memasak untuk kelas enam ini merupakan program 
tahunan yang dilaksanakan setelah Ujian Nasional. 
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FIELD-NOTE 7 
Hari, Tanggal : Jumat, 14 Juni 2019 
Judul  : Wawancara dan observasi 
Pukul  : 09. 00 – 09.25 Wib 
Informan : Ibu Siti Romlah S.Pd.I (Kepala MIM Kismoyoso) 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
 
Pada hari ini Jumat 14 Juni 2019 peneliti kembali melakukan wawancara 
dan observasi di MIM Kismoyoso, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 
Kepala Madrasah untuk melengkapi dan memperjelas data yang telah di peroleh 
pada kegiatan wawancara 26 Januari 2019. Peneliti mengajukan pertanyaan 
mengenai program fullday School di MIM Kismoyoso. Pada saat melakukan 
wawancara terlihat anak-anak sedang melaksanakan sholat dhuha di  masjid pada 
jam istirahat pertama. Sholat dhuha di MIM Kismoyoso dimulai sejak kelas satu 
dan dibuatkan jadwal untuk sholat dhuha khusus untuk kelas satu dan dua. 
Sedangkan untuk kelas tiga sampai kelas enam setiap hari mereka melaksanakan 
sholat dhuha di masjid saat jam istirahat pertama.    
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 FIELD-NOTE 8 
Hari, Tanggal : Jumat, 14 Juni 2019 
Judul  : Wawancara dan observasi 
Pukul  : 09. 30  – 10.00 Wib 
Informan     : Bapak Kamidi S.Pd.I (waka kurikulum MIM Kismoyoso) 
Tempat  : Kantor Kepala Madrasah 
 
Setelah  peneliti selesai wawancara dengan Ibu Kepala sekolah dan 
mengamati kegiatan sholat dhuha di MIM Muhammadiyah. Peneliti  lanjutkan 
untuk wawancara dengan Bapak Kamidi selaku waka kurikulum, kebetulan saat 
itu beliau sedang longgar. Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai 
kurikulum yang digunakan di MIM tersebut terutama mengenai kurikulum 
program full day School yang ada di MIM tersebut. Peneliti mengajukan banyak 
pertanyaan kepada Bapak Kamidi alhamdulilllah beliau menjawab dengan tenang 
dan sabar, memberikan penjelasan sedetail mungkin mengenai kurikulum yang 
ada di MIM tersebut.   
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FIELD-NOTE 9 
Hari, Tanggal : Jumat, 14 Juni 2019 
Judul  : Wawancara dan observasi 
Pukul  : 10.10  – 10.30 Wib 
Informan     : Ibu Dwi Indarsi (Guru kelas 1 ) 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
 
Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Dwi Indarsi wali kelas satu. 
Sebelum melakukan wawancara dengan Ibu Dwi Indarsi teryata beliau berada di 
ruang guru sedang ada rapat antara guru dan kepala sekolah mengenai kegiatan 
akhir semester di  MIM Kismoyoso. Guru bersama kepala sekolah melakukan 
rapat dan evalusi program sekolah yang  sudah berjalan selama satu semester. 
Peneliti mengajukan pertanyaan kepada Ibu Dwi Indarsi mengenai program full 
day School,  pembelajaran di MIM serta kurikulum yang ada MIM tersebut. 
Dengan tenang dan ramah Ibu Dwi memberikan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang peneliti sampaikan.  
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FIELD-NOTE 10 
Judul  : Observasi 
Hari, Tanggal : Sabtu, 15 April 2019 
Pukul  : 07.00 Wib -  09.00 selesai 
Tempat : Lapangan Desa Kismoyoso 
 Deskripsi        : Kegiatan Tapak Suci 
 
Setiap hari Sabtu  dilaksanakan kegiatan Tapak Suci  yang diwajibkan untuk 
kelas 3, 4, dan 5. Kegiatan ini dimulai pada pukul 07.00 WIB  dan diakhiri pada  
pukul 11.00 WIB.  Pelatih tapak suci di MI Muhammadiyah Kismoyoso bernama 
Pak Wakhid yang kebetulan berasal dari desa Pandeyan. Kegiatan tapak suci 
dilaksanakan di lapangan Kismoyoso. Saat observasi terlihat anak-anak yang ada 
jadwal tapak suci di jam pertama langsung menuju ke lapangan tidak ke sekolah 
terlebih dahulu. Tapak suci di MI Muhammadiyah Kismoyoso dilaksanakan setiap 
hari Sabtu dengan jadwal jam yang berbeda-beda dari kelas 3,4 dan 5. Selesai 
kegiatan tapak suci anak-anak  kembali  madrasah terlebih dahulu untuk 
mengikuti ekstrakulikuler yang lainnya.  
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FIELD-NOTE 11 
Hari, Tanggal  : Selasa, 11 April 2019 
Judul   : Wawancara  
Pukul   : 10.00  – 11.30  Wib 
Informan    : Pak  Mustamik (Waka Kesiswaan) 
Tempat  : Depan Kantor Guru 
 
Peneliti :”Assalamu‟alaikum Pak, maaf mengganggu waktu njenengan. 
Disini saya mau mewawancari Pak Mustamik mengenai 
program full day school di madrasan ini?” 
Narasumber :”Wa‟alaikumussalam. Oh iya Mbak monggo. Jika saya bisa 
menjawab ya akan saya jawab.” 
Peneliti :”Langsung saja geh Pak, untuk program full day school di 
madrasah ini ada kegiatan apa saja Pak?” 
Narasumber :“Program full day school di madrasah ini dibagi menjadi empat 
kegiatan ya Mbak” 
Peneliti :”Kalau boleh tahu kegiatan apa saja Pak yang terdapat di full 
day school ?” 
Narasumber :“Ada kegiatan yang bersifat harian, pendukung, tahunan dan 
incidental Mbak.” 
Peneliti :”Untuk kegiatan harian ada apa saja nggeh Pak?” 
Narasumber :“Kegiatan harian ada penyambutan siswa, tahfidz di pagi hari, 
kbm, sholat dhuha, sholat dhuhur dan shalat asar juga berjamaah 
di masjid.” 
Peneliti :”Untuk pelaksanaan shalat seperti apa Pak?” 
Narasumber :“Untuk pelaksanaan shalat dilaksanakan di Masjid ya Mbak, 
tetapi untuk anak-anak kelas satu dan dua shalat dhuhur dan asar  
dilaksanakan di dalam kelas masing-masing.” 
Peneliti :”Kalau boleh tahu kenapa dilaksanakan di dalam kelas Pak?” 
Narasumber :“Karena bacaan untuk anak-anak masih dijaherkan ya Mbak, 
tujuannya agar mereka mengetahui bacaan shalat secara benar. 
Selain itu agar anak-anak terbiasa shalat tepat waktu.” 
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Peneliti  :“Selain itu apakah masih ada lagi Pak?” 
Narasumber :“Iya Mbak masih ada. Ada jam tidur siang untuk anak-anak 
kelas satu dan dua. Ada jadwal penyambutan dan pemulangan 
siswa di depan gerbang juga. ” 
Peneliti :”Itu yang kegiatan harian geh Pak, kalo untuk kegiatan yang 
lainnya Pak?” 
Narasumber :“Ada kegiatan pendukung Mbak yang dilaksanakan setiap 
Minggu.” 
Peneliti :”Kira-kira kegiatan itu apa saja Pak?” 
Narasumber :“Ada infaq Mbak yang dilaksanakans setiap hari Senin. Ada 
juga kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan jadwal yang sudah 
dibuat dari sekolah.” 
Peneliti :”Kalau boleh tahu kegiatan ekstrakulikuler apa saja Pak di 
madrasah ini?” 
Narasumber :“Kegiatan ekstrakulikuler disini dibagi menjadi dua Mbka, ada 
yang bersifat wajib dan pilihan. Ada HW Mbak ini wajib untuk 
kelas 3,4, dan 5. HW ini dilaksanakan setiap hari sabtu dari jam 
09.00 Wib sampai jam 10.30 Wib.” 
Peneliti :”Selain itu ada apa lagi Pak?” 
Narasumber :“Ada tapak suci juga Mbak untuk kelas 4 dan 5 yang 
dilaksanakan di lapangan Tambas setiap hari Jumat jam 08.30 
WIB sampai pukul 10.00 WIB.” 
Peneliti :”Setahu saya masih ada TIK dan tilawah geh Pak?” 
Narasumber :“Iya Mbak untuk tilawah ini diikuti oleh siswa yang sudah hafal 
Juz 30 sedangkan untuk TIK ini untuk kelas 3, 4 dan 5 
pelaksanaannya per kelas ya Mbak sesuai jadwal.” 
Peneliti :”pembagian ekstrakulikuler wajib dan piliha tadi bagaiaman 
Pak?” 
Narasumber :”Ekstrakulikuler wajib ada tahfidz, HW, dan tapak suci. 
Ektrakulikuler pilihan ada murotal, tilawah, dan komputer.” 
Peneliti :”Dalam pelaksanaan kegiatan harian dan tahunan tadi apakah 
ada kendala Pak?” 
99  
 
Narasumber :“Alhamdulillah semua berjalan lancar Mbak, kadang ada 
sedikit kendala mengenai komputer yang tidak semua bisa 
dioperasikan dengan baik tapi masih bisa diatasi Mbak.” 
Peneliti :”Kalau untuk kegiatan tahunan dan kegiatan incidental, ada apa 
saja Mbak?” 
Narasumber :“Kegiatan tahunan ini ada wisuda santri Mbak, untuk anak-anak 
yang hafal juz 30, 29, dan 28. Ada kegiatan outing class juga 
setiap tahunnya untuk semua kelas setelas penilaian akhir 
semester.” 
Peneliti :”Berarti untuk kegiatan tahunan ini ada dua ya Pak, wisuda 
santri dan outing class?” 
Narasumber :“Masih ada lagi Mbak, yaitu mabit untuk anak-anak kelas VI 
menjelang mereka ujian nasional agar mereka lebih termotivasi 
lagi dan semangat menghadapi ujian nasional, setelah ujian 
nasional biasanya ada ujian praktek juga Mbak, untuk kali ini 
ada praktek memasak. Dan kegiatan tahunan yang lain yaitu 
pelepasan siswa/siswi kelas VI.” 
Peneliti :”Selain itu ada apa lagi Pak?” 
Narasumber :“Masih ada kegiatan incidental Mbak yaitu bakti sosial dan 
bimbingan lomba.” 
Peneliti :”Oh iya Pak, kalau boleh tahu kira-kira kegiatannya seperti apa 
geh Pak?” 
Narasumber :“Pernah ya Mbak kita ada bakti sosial ke Wonosegoro, anak-
anak diminta untuk mengumpulkan beras dan beras itu kita 
bagikan kepada warga disana yang membutuhkan.” 
Peneliti :”Kalau untuk bimbingan lomba Pak?” 
Narasumber :“Bimbingan lomba ini hanya kita berikan kepada anak-anak 
yang akan mengikuti lomba Mbak dan untuk waktunya sendiri 
menyesuaikan dengan guru yang membimbing dan muridnya. 
Kebetulan sebentar lagi akan ada lomba olahraga Mbak, ini 
latihannya setiap hari Jumat.” 
Peneliti :”Kira-kira masih ada lagi Pak kegiatan lainya?” 
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Narasumber :“Tadi ada yang ketinggalan Mbak, untuk kegiatan pendukung 
itu masih ada Jumat bersih dan Jumat sehat yang dilaksanakan 
secara bergantian Mbak setiap minggunya.” 
Peneliti :”Untuk Jumat sehat itu ada apa saja Pak kegiatannya?” 
Narasumber :“Jumat sehat ini dilaksanakan pagi hari Mbak jam 06.40 WIB 
biasanya kita senam Mbak kalo tidak ya jalan sehat di sekitar 
lingkungan sini Mbak.” 
Peneliti :”Alhamdulillah pak sudah selesai wawancaranya, terimakasih 
banyak geh Pak, bersedia meluangkan waktunya untuk saya 
wawancarai?” 
Narasumber :“Iya Mbak, santai saja sama saya.” 
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FIELD-NOTE 12 
Hari, Tanggal  : Jumat, 14 Juni 2019 
Judul  : Wawancara  
Pukul  : 09. 00 – 09.25 Wib 
Informan     : Ibu Siti Romlah S.Pd.I (Kepala MIM  Kismoyoso) 
Tempat  : Kantor Kepala Madrasah 
 
Peneliti  :“Assalamu‟alaikum Bu, perkenalkan saya Utami Kurniawati            
mahasiswa dari IAIN Surakarta. Sebelumnya terima kasih 
banyak, Ibu sudah berkenan dan meluangkan waktu hari ini 
untuk saya wawancarai terkait dengan judul skripsi saya yaitu 
mengenai Penerapan Program Full  Day School di MIM 
Kismoyoso?” 
Narasumber :“Wa‟alaikumussalam warohmatullah, iya Mbak silahkan. 
Peneliti :“Bagaimana sejarah MI Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber      :“Pada tahun 1946 didirikan sebuah sekolah yang diberi nama 
Sekolah Diniyah/ Salafiyah. Kepala sekolah yang menjabat pada 
saat itu adalah Bapak Tohari (Tambas) mulai tahun 1946 sampai 
dengan tahun 1957. Dikarenakan beliau sudah tua dan tidak 
mampu lagi untuk memimpin sekolah, maka kepala sekolah 
digantikan oleh Bapak Kusnan yang juga penduduk desa 
Tambas dan penggagas pertama berdirinya sekolah diniyah. 
Beliau mulai memimpin sekolah pada tahun 1957 sampai 
dengan 1962. Lebih detailnya nanti kami beri filenya ya Mbak.” 
Peneliti     : “Apa Visi dan Misi MI Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :“Visi MIM Kismoyoso yaitu terbentuknya peserta didik yang     
beriman, unggul dalam prestasi, mandiri dan berbudaya. 
                        Misi MIM Kismoyoso yaitu pertama, melaksanakan 
managemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
madrasah dan kelompok kepentingan dengan landasan nilai 
religius, cerdas, jujur, dan peduli lingkungan sosial madrasah. 
Kedua, melahirkan lulusan berkarakter, unggul, dan Islami.” 
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Peneliti :“Apakah yang melatarbelakangi diterapkannya full day school  
di   MI Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :“Pertama karena perkembangan dunia pendidikan yang 
semakin maju, kedua karena permintaan dari orangtua murid 
karena mereka kebanyakan bekerja sampai sore dan sekaligus 
menitipkan anak mereka di sekolah, ketiga memaksimalkan 
pembelajaran agar belajar dengan baik dan keempat 
kecenderungan anak apabla di rumah malas untuk belajar.” 
Peneliti  :“Sejak kapan di terapkannya full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :“Full day school di MIM Kismoyoso kira-kira lima tahun yang 
lalu kalau tidak salah tahun 2014.” 
Peneliti  :”Apakah tujuan diterapkannya full day school  di  MI       
Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :“Memaksimalkan proses pembelajaran anak, kegiatan ekstra 
yang sekiranya tidak berjalan dengan baik dapat berjalan dengan 
baik dan efektif, anak-anak kelas enam bisa lulus semua dan visi 
misi MIM Kismoyoso dapat tercapai dan yang terpenting akhlak 
anak menjadi lebih baik.” 
Peneliti :“Bagaimana pembagian jam pelajaran dalam full day school ini 
Bu?” 
Narasumber :”Untuk hari Senin sampai Kamis ada 10 jam pelajaran dalam 
sehari, tapi pada jam pelajaran ke 9 dan 10 digunakan untuk jam 
tidur bagi anak-anak kelas satu dan dua. Sedangkan untuk hari 
Jumat ada 6 jam pelajaran  dan Sabtu ada 5 jam pelajaran lebih 
detailnya nanti ada dijadwal ya Mbak.” 
Peneliti  :“Apa keunggulan dan kelemahan full day school  di  MI 
Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :“Keunggulan full day disini yaitu tahfidznya, tidak 
memaksakan  untuk ikut catering, full day dimulai dari kelas 
satu sampai kelas enam, selain itu ada jam tidur juga untuk anak 
kelas satu dan kelas dua. Ada jadwal piket untuk guru dalam 
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menyambut kedatanagan anak-anak di depan sekolah agar 
mereka merasa senang dan tambah bersemangat dalam belajar. 
Untuk kelemahan full day disini sarana dan prasarana yang 
belum memadai ya Mbak, seperti halaman sekolah untuk 
bermain anak yang kurang luas, masih kekurangan kelas untuk 
kegiatan belajar mengajar.” 
Peneliti :“Apa saja faktor penunjang dan penghambat full day school  di  
MI Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Naasumber :“Faktor penunjang  full day school disini orangtua dan juga 
guru ya Mbak, selain dari guru yang menginginkan full day 
school orangtua juga sangat mendukung bahkan dari orangtua 
lah yang lebih semangat dan senang diadakannya program full 
day school ini. Kalau untuk faktor penghambatnya masih sama 
ya Mbak di sarana dan prasarana sekolah.” 
Peneliti    :“Bagaimana dengan sarana dan prasarana di sekolah apakah 
sudah menunjang dengan pelaksanaan full day school  di  MI 
Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :“Untuk sarana dan prasarana  belum menunjang untuk 
pelaksanaan full day school  ya Mbak. Tapi kami pihak sekolah 
berusaha semaksimal mungkin agar kegiatan full day school 
dapat berjalan dengan baik.   Ruang kelas yang masih kurang 
untuk anak-anak karena setiap tahun jumlah pendaftar 
bertambah yang awalnya kita hanya ada dua robel kelas 
sekarang rata-rata tiga kelas. Ruang perpustakaan kurang luas 
dan tempat parkir untuk guru dan murid yang masih 
menumpang pada pengurus sekolah. Selain itu halaman untuk 
bermain dan upacara anak yang kurang luas.”  
Peneliti :“Kegiatan apa saja yang ada dalam full day school  di  MI 
Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :“Ada tahfidz di jam ke nol yaitu sebelum kbm di mulai, tahfidz 
ini dilaksanakan untuk kelas satu sampai kelas enam di ruang 
kelas masing-masing. Sholat dhuha pada saat istirahat pertama, 
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untuk kelas satu dan dua ada jam tidur dan tambahan baca, tulis, 
hitung bagi anak-anak yang belum bisa. Kelas tiga, empat, dan 
lima ada kegiatan ekstra yaitu tilawah,murotal, hisbul wathon, 
tik, tapak suci. Sedanglan untuk kelas enam ada tambahan 
pelajaran atau les untuk mempersiapkan menghadapi ujian 
nasional.” 
Peneliti :“Bagaimana tanggapan orangtua wali siswa dengan 
diterapkannya full day school ini?” 
Narasumber :”Alhamdulillah tanggapan orangtua positif dan sangat 
mendukung   dengan diterapkannya full day school di MI ini.” 
Peneliti :”Adakah target khusus yang harus dicapai siswa full day 
school?” 
Narasumber  :”Pastinya ada ya Mbak, yang pertama tahfidznya selain hafal 
juz 30 kita juga mentargetkan untuk hafal juz 29 dan juz 28. 
Kegiatan ekstra dapat berjalan dengan baik dan efektif. Dapat 
meraih juara pada perlombaan-perlombaan baik di tingkat 
kabupaten maupun provinsi. Anak-anak kelas enam lulus semua 
dengan nilai bagus dan  melebihi kkm. Dan yang terpenting 
dengan pembiasaan kegiatan keagamaan dapat membuat akhlak 
anak lebih baik lagi.”   
Peneliti  :“Apa harapan kedepan dengan diterapkannya full day school di 
MI Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :”Ya pastinya prestasi sekolah lebih baik lagi ya Mbak, baik 
secara akademik maupun non akademik, terciptakan anak-anak 
yang berakhlahul karimah, visi misi MIM bisa tercapai dengan 
maksimal.” 
Peneliti  :”Prestasi apa saja yang diperoleh peserta didik program full day 
school di MI Muhammadiyah Kismoyoso ?” 
Narasumber :”Prestasi yang pernah dicapai alhamdulillah ada ya Mbak baik 
tingkat kecamatan maupun kabupaten dan provinsi. Bisa dilihat 
disini ya di lemari piala.” 
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Peneliti  :”Bagaimana daya serap siswa terhadap pembelajaran dengan 
diterapkannya  full day school di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso?” 
Narasumber  :”Alhamdulillah baik Mbak karena full day disini tidak hanya    
materi pelajaran saja yang diberikan.”  
Peneliti  :”Apakah guru merasa terbebani dengan diterapkannya full day 
school?” 
Narasumber  :”Pada awalnya ada sebagian guru yang merasa terbebani karena 
mereka harus pulang sore dan masih mengurus keluarga di 
rumah. Tapi karena tuntutan dan profesionalitas sebagai seorang 
guru, lama kelaman mereka terbiasa dan tidak merasa 
terbebani.” 
Peneliti  :”Apakah siswa pernah mengalami kejenuhan?” 
Narasumber    :”Kalau jenuh tidak ya Mbak, mereka awalnya mengeluh 
kecapekan  karena biasanya tidak pulang sore. Tapi lama-
kelamaan mereka terbiasa dan tidak mengeluh lagi. Karena 
kegiatan full day di MIM  in tidak di isi dengan pelajaran saja, 
tetapi kegiatan ekstrakulikuler.” 
Peneliti  :”Bagaimana guru membimbing siswa program full day 
school?” 
Narasumber         :”Untuk bimbingan khusus tidak ada ya Mbak, sesuai jadwalnya 
untuk kelas satu dan dua ada tambahan calistung dan BTA.   
Peneliti  :”Baiklah Bu, wawancara untuk hari ini, cukup sampai sini dulu 
Bu.” 
Narasumber         :”Iya Mbak, jika ada yang perlu ditanyakan lagi, tanyakan saja 
tidak usah sungkan”  
Peneliti  :”Iya Bu. Terimakasih banyak.” 
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FIELD-NOTE 13 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 15 Juni 2019 
Judul  : Wawancara  
Pukul  : 10.00  – 11.00  Wib 
Informan    : Bapak Kamidi S.Pd.I  (Waka Kurikulum) 
Tempat  : Kantor Kepala Madrasah 
 
Peneliti :”Assalamu‟alaikum Pak, sebelumnya mohon maaf karena 
sudah menganggu waktu Bapak. Perkenalkan saya Utami 
mahasiswa IAIN Surakarta. Disini saya ingin mewawancari 
Bapak mengenai kurikulum di MI ini?” 
Narasumber :”Wa‟alaikumussalam, nggak menganggu Mbak, silahkan apa 
yang mau ditanyakan?” 
Peneliti :”Kurikulum apa yang digunakan di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso?”  
Narasumber :”Disini menggunakan kurikulum 2013 yaitu kurikulum  
nasional dan kurikulum dari kemenag.” 
Peneliti :”Desain kurikulum full day school seperti apa yang digunakan 
di MI Muhammadiyah Kismoyoso?”  
Narasumber :”Untuk full day school desain kurikulum bersifat tambahan 
dalam bentuk kegiatan keagamaan dan ekstrakurikuler Mbak.” 
Peneliti :”Bagaimana prosedur perumusan kurikulum full day school di 
MI Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :”Kita ikut pemerintah Mbak tapi guru bersama dengan kepala 
sekolah menyusun program-program disesuaikan dengan 
tingkatan kelas.”  
Peneliti :”Kapan perumusan kurikulum full day school dilakukan?” 
Narasumber :”Sebelum awal tahun pembelajaran pada saat libur semester 
dua.” 
Peneliti :”Siapa saja yang terlibat dalam perumusan kurikulum full day 
school di MI Muhammadiyah Kismoyoso?”  
Narasumber :”Guru, kepala madrasah dan komite.” 
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Peneliti :”Adakah pedoman khusus yang digunakan dalam membuat 
kurikulum full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :”Kurikulum yang bersifat tambahan yang direncanakan harus 
realistik, fleksibel maksudnya dapat dilaksanakan dan diterima 
dengan baik oleh murid. Tanpa mengurangi konten atau isi 
kurikulum yang dibuat oleh pemerintah.”  
Peneliti :”Apa visi, misi dan tujuan kurikulum full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :”Mencetak generasi yang berakhlakul karimah kurang lebih 
sama dengan visi misi  MI ini ya Mbak.” 
Peneliti :”Apa saja program yang tercakup dalam kurikulum full day 
school di MI Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :”Ada program keagamaan  dan pengembangan diri. Untuk 
program keagamaan  contohnya tahfizd dan pembiasaan sholat 
sunah maupun wajid di sekolah. Program pengembangan diri 
berupa kegiatan ekstrakulikuler seperti HW, tapak suci, TIK, 
tilawah dan murotal.” 
Peneliti :”Materi pembelajaran apa saja yang tercakup dalam kurikulum 
full day school?” 
Narasumber :”Ada materi umum, agama, dan juga ekstra Mbak.” 
Peneliti :”Bagaimana pengorganisasian kegiatan pembelajaran  dalam 
full day school di MI Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :”Kegiatan full day school dimulai dari pukul 07.00 WIB  
sampai pukul 15.30 WIB ini untuk hari Senin sampai Kamis. 
Sedangkan untuk hari Jumat dan Sabtu dimulai pukul 07.00 
sampai pukul 11.00  WIB. Dalam satu minggu tersebut anak-
anak tidak sepenuhnya menerima materi pelajaran tapi juga ada 
kegiatan ekstrakulikuler yang sudah terjadwal Mbak.” 
Peneliti :”Bagaimana pemilihan sumber, alat, dan sarana belajar dalam 
full day school di MI ini Pak?” 
Narasumber :”Memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dan 
menyesuaikan dengan kebutuhan tiap kelas.”  
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Peneliti :”Kapan penerapan kurikulum full day school mulai 
dilaksanakan?” 
Narasumber :”Penerapan kurikulum mulai dilaksanakan  pada tahun 2014.” 
Peneliti :”Bagaimana penyusunan rencana pembelajaran dalam  full day 
school di MI ini?” 
Narasumber :”Musyawarah setiap guru dengan persetujuan kepala 
madrasah.”             
Peneliti :”Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dalam full day 
school di MI Muhammadiyah  Kismoyoso ini?” 
Narasumber :”Pembelajaran kami berikan pada jam ke 1 sampai jam ke 6 
untuk kelas satu dan dua. Untuk kelas tiga, empat, dan lima pada 
jam pelajaran ke 1 sampai jam pelajaran ke 7 kami tambahkan 
dengan kegiatan ekstra seperti pengembangan diri TIK, tilawah,  
dan murotal karena kalau kami berikan di luar jam pelajaran 
tidak merata untuk kelas tersebut bisa mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler maka kami berikan jadwal di jam pelajaran 
efektif untuk kegiatan ekstranya. Sedangkan untuk kelas enam 
kami berikan materi pelajaran tambahan untuk mata pelajaran 
ujian nasional.” 
Peneliti :”Strategi dan metode pembelajaran apa yang digunakan dalam 
full day school?” 
Narasumber :”Untuk strategi dan metode pembelajaran kami berikan 
kebebasan kepada guru yang mengajar Mbak, selama tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.” 
Peneliti :”Full day school diikuti oleh kelas berapa saja Pak?”  
Narasumber :”Full day school disini diikuti mulai dari kelas satu sampai 
kelas enam Mbak.” 
Peneliti :”Bagaimana setting lingkungan dalam full day school di MI 
Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :”Untuk setting lingkungan dibuat senyaman dan sebisa 
mungkin   kegiatan anak dapat berjalan dengan lancar Mbak.” 
Peneliti :”Apakah ada evaluasi kurikulum yang dilakukan di MI ini?”  
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Narasumber :”Ada Mbak.” 
Peneliti :”Jika ada, kegiatan atau bentuk evaluasi kurikulum full day 
school apa yang di evaluasi?” 
Narasumber :”Tahfidz, ekstrakulikuler, hasil belajar anak-anak dan yang 
diprogramkan di MI ini Mbak.”   
Peneliti :”Apa tujuan diadakan evaluasi kurikulum full day school di MI 
ini?” 
Narasumber :”Untuk mengukur capaian kegiatan yaitu sejauh mana kegiatan 
dapat dilaksankan.” 
Peneliti :”Siapa saja yang melakukan evaluasi kurikulum full day school 
di MI ini?”  
Narasumber :”Semua Mbak, guru, waka kesiswaan, waka kurikulum dan 
kepala madrasah.”  
Peneliti :”Kapan evaluasi kurikulum full day school dilaksanakan?” 
Narasumber :”Evaluasi kurikulum biasanya dilaksanakan diakhir semester                                     
Mbak.”  
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FIELD-NOTE 14 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 15 April 2019 
Judul  : Wawancara  
Pukul  : 11.00  – 12.00  Wib 
Informan    :  (Guru kelas 1) 
Tempat  : Kantor Kepala Madrasah 
 
Peneliti :”Assalamu‟alaikum Bu, sebelumnya mohon maaf karena sudah 
menganggu waktu Ibu. Perkenalkan saya Utami mahasiswa 
IAIN Surakarta. Disini saya ingin mewawancari Ibu mengenai 
skripsi saya?” 
Narasumber :”Wa‟alaikumussalam, nggak menganggu Mbak, monggo 
Mbak?” 
Peneliti :”Bagaimana daya serap siswa terhadap pembelajaran dengan 
diterapkannya full day school?” 
Narasumber :“Daya serap siswa cukup bagus, hal ini tidak lepas dari guru 
yang menerapkan sistem pembelajaran dengan baik dan benar.” 
Peneliti :”Apakah guru merasa terbebani dengan diterapkannya full day 
school di MI Muhammadiyah Kismoyoso?” 
Narasumber :“Tidak Mbak, kan itu sudah menjadi tugas guru dan kamipun 
telah dibagi tugasnya masing-masing.” 
Peneliti :”Apakah siswa pernah mengalami kejenuhan?” 
Narasumber :“Namanya juga anak-anak ada kalanya mereka jenuh dengan 
berbagai kegiatan di sekolah.” 
Peneliti :”Apakah ada kegiatan dipagi hari selain tahfidz di Madrasah ini 
Bu?” 
Narasumber :“Iya Mbak ada kegiatan Jumat sehat dan Jumat bersih yang 
diikuti oleh semua murid dan guru”. 
Peneliti  :“Untuk kegiatan tahunan ada kegiatan apa saja Bu?” 
Narasumber :“Setahu saya ada wisuda santri dan outing class Mbak .” 
Peneliti :”Kalau boleh tahu kagiatannya seperti apa Bu?” 
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Narasumber :“Untuk wisuda santri ini dibuat dalam bentuk kajian Akbar 
Muhammadiyah Mbak dan Outing Class ini diikuti oleh kelas 
satu sampai kelas enam, biasanya dilaksanakan selama dua hari 
Mbak secara bergantian.” 
Peneliti  :“Setahu saya masih ada kegiatan mabit untuk kelas enam juga 
geh Bu?” 
Narasumber :“Iya Mbak, malam bina iman dan taqwa untuk kelas enam yang 
tujuannya memotivasi anak-anak agar tidak takut menghadapi 
ujian nasional dan agar mereka lebih siap baik segi fisik maupun 
rohani Mbak.” 
Narasumber :“Bagaimana dengan kegiatan praktek memasak Bu?” 
Peneliti :”Praktek memasak dilaksanakan setelah ujian nasional dan 
ujian madrasah selesai Mbak. Setelah itu ada kegiatan pelepasan 
siswa siswi kelas VI bersama dengan orangtua Mbak” 
Peneliti  :“Apa keunggulan dan kelemahan full day school  di  MI 
Muhammadiyah Kismoyoso ini Bu?” 
Narasumber :“Yang pertama untuk keunggulan full day school yaitu 
tahfidznya, dan juga kegiatannya ekstrakulikuler Untuk 
kelemahan full day disini sarana dan prasarana yang belum 
memadai ya Mbak, seperti halaman sekolah untuk bermain anak 
yang kurang luas, masih kekurangan kelas untuk kegiatan 
belajar mengajar.” 
Peneliti :”Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran?” 
Narasumber :“Metode yang kami terapkan bervariasi sesuai dengan materi 
yang diajarkan, seperti bercerita, berceramah, tanya jawab, CTL, 
out bond dan lain-lain.” 
Peneliti :”Bagaimana evaluasi yang digunakan?” 
Narasumber :“Evaluasi berdasarkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, 
baik secara tes sumatif ataupun formatif yang dilaksanakan 
secara berkala.” 
Peneliti :”Bagaimana hasil proses belajar mengajar program full day 
school?” 
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Narasumber :“Untuk hasilnya dapat terlihat dari hasil pembelajaran, yaitu 
pada nilai yang diatas KKM, dan terjadinya perubahan yang 
positif pada setiap diri peserta didik.” 
Peneliti :”Apa saja faktor pendukung dan penghambat program full day 
school di MI ini?” 
Narasumber :“Faktor pendukung disini yaitu dari orangtua ya Mbak, 
lingkungan sekolah yang menyenangkan, tahfidz, dengan 
adanya full day school ini potensi anak bisa berkembang melalui 
kegiatan ekstrakulikuler, mungkin di sarprasnya ya Mbak, yang 
memang masih minimum.” 
Peneliti :”Bagaimana guru membimbing siswa program full day 
school?” 
Narasumber :“Untuk kelas bawah ada tambahan BTA Mbak, dan untuk kelas 
atas ada tambahan kegiatan ekstrakurikuler.” 
Peneliti :”Harapan ke depan dengan diterapkannya full day school apa 
Bu?” 
Narasumber :“Diharapkan agar lebih memaksimakan pengadaan sarpras, agar 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan.” 
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Lampiran 4 
FOTO-FOTO PENELITIAN 
 
MI Muhammadiyah Kismoyoso 
  
Wawancara dengan kepala Madrasah         Wawancara dengan waka Kurikulum 
 
Wawancara dengan Bu Indarsi Guru Kelas 1 
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Shalat dhuhur berjamaah di Masjid                   Shalat Dhuha berjamah di kelas 
 
Jam tidur siang untuk kelas 1 dan 2 
 
Makan siang bersama 
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 Murajaah bersama di kelas   Wisuda Tahfidz juz 30,29,28 
   
Kegiatan Jumat Sehat 
  
Praktek memasak kelas 6   Ekstrakulikuler TIK 
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Kegiatan Outing Class   Ekstrakulikuler Tapak Suci 
 
Upacara Bendera 
 
Guru di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : MIM Kismoyoso 
Kelas / Semester  : II / 1 
Tema 1 : Hidup Rukun 
Sub Tema 1 : Hidup Rukun di Rumah 
Pembelajaran Ke : 1 
Alokasi Waktu : 1 Hari 
 
A.  KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Bahasa Indonesia 
3.1 Merinci ungkapan, ajakan, perintah, penolakan yang terdapat dalam teks 
cerita atau lagu yang menggambarkan sikap hidup rukun 
4.1 Menirukan ungkapan, ajakan, perintah, penolakan dalam cerita atau lagu 
anak-anak dengan bahasa yang santun 
Matematika 
3.1 Menjelaskan makna bilangan cacah dan menentukan lambangnya 
berdasarkan nilai tempat dengan menggunakan model konkret serta cara 
membacanya 
4.1 Membaca dan menyajikan bilangan cacah dan lambangnya berdasarkan 
nilai tempat dengan menggunakan model konkret 
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SBDP 
3.2 Mengenal pola irama sederhana melalui lagu anak-anak 
4.2 Menampilkan pola irama sederhana melalui lagu anakanak  
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
 Menyebutkan ungkapan yang terdapat pada teks cerita tersebut 
dengan tepat. 
 Mengucapkan ungkapan yang terdapat pada teks percakapan tersebut 
dengan tepat 
Matematika 
 Menyatakan kumpulan objek dengan bilangan sampai dengan 999 
dengan benar. 
 Membaca lambang bilangan sampai dengan 999 dengan tepat.. 
SBdP 
 Membedakan panjang pendek bunyi pada lagu anak dengan tepat. 
 Menampilkan panjang pendek bunyi pada lagu anak dengan tepat..  
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan diberikan teks cerita tentang hidup rukun yang mengandung 
ungkapan, siswa dapat menyebutkan ungkapan yang terdapat pada teks 
cerita tersebut dengan tepat. 
 Dengan diberikan teks percakapan tentang hidup rukun yang 
mengandung ungkapan, siswa dapat mengucapkan ungkapan yang 
terdapat pada teks percakapan tersebut dengan tepat. 
 Dengan diberikan kumpulan kubus lebih dari 100, siswa dapat 
menyatakan kumpulan objek dengan bilangan sampai dengan 999 
dengan benar. 
 Dengan diberikan kumpulan kubus lebih dari 100, siswa dapat membaca 
lambang bilangan sampai dengan 999 dengan tepat. 
 Dengan diberikan lagu anak, siswa dapat membedakan panjang pendek 
bunyi pada lagu anak dengan tepat. 
 Dengan diberikan lagu anak, siswa dapat menampilkan panjang pendek 
bunyi pada lagu anak dengan tepat. 
E.  MATERI PEMBELAJARAN 
 Menyebutkan ungkapan dan arti ungkapan dalam teks cerita tentang 
hidup rukun. 
 Menirukan ungkapan pada teks percakapan. 
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 Menyatakan lambang bilangan tiga angka dengan menggunakan gambar. 
 Membaca bilangan tiga angka sampai 999 
 Membedakan panjang dan pendek bunyi pada lagu anak. 
 Menampilkan panjang pendek bunyi pada lagu anak.. 
 F. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 
dan ceramah 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Religius 
Nasionalis  
Mandiri 
Gotong-royong 
Integritas 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar, dan doa bersama. (Religius) 
 Siswa mengamati gambar yang terdapat 
pada Buku Siswa. Guru memancing 
motivasi siswa dengan bertanya jawab 
dengan siswa.  
Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di 
bawah gambar utama dapat digunakan 
sebagai bahan untuk bertanya jawab 
dengan siswa. 
 Pertanyaan besarnya adalah, “Bagaimana 
agar kerukunan dapat terjaga di rumah, 
tempat bermain, sekolah, dan 
masyarakat? 
 Guru merespons setiap jawaban siswa 
sehingga terjadi suasana diskusi yang 
hidup. 
 Pertanyaaan besar tersebut akan dijawab 
dengan kegiatan pembelajaran 
menggunakan Tema Hidup Rukun. 
10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
(Nasionalis) 
 Guru menyampaikan subtema yang akan 
digunakan untuk pembelajaran, yaitu 
Hidup Rukun di Rumah. Yang perlu 
diketahui bahwa kegiatan pembelajaran 
bertujuan untuk mencapai kompetensi 
dasar yang sudah dipetakan dalam 
subtema. 
Inti  Siswa mengamati gambar yang ada pada 
Buku Siswa. Kemudian, guru bertanya 
jawab dengan siswa mengenai 
kerukunan di rumah. ( Communication ) 
 Siswa menuliskan jawaban pertanyaan 
yang ada di Buku Siswa pada selembar 
kertas. Hal itu untuk mengetahui sejauh 
mana siswa memahami arti pentingnya 
hidup rukun di rumah dan membuat 
siswa terbiasa dan berani 
mengemukakan pendapatnya. (Mandiri) 
 Kertas jawaban itu dikumpulkan, 
kemudian secara bergantian, siswa 
membaca jawaban temannya. Siswa dan 
guru menanggapi jawaban tersebut. 
(Collaboration ) 
 Setelah selesai menjawab pertanyaan 
yang ada di Buku Siswa, guru mengajak 
siswa untuk memulai langkah-langkah 
Pembelajaran 1. 
 Siswa menyimak teks cerita pada Buku 
Siswa yang dibacakan guru. ( Literasi ) 
 Siswa memperhatikan ungkapan yang 
ada pada teks bacaan. Ketika guru 
membaca teks, hendaknya guru memberi 
penekanan pada kalimat yang 
menggunakan ungkapan. Contoh 
ungkapan pada teks tersebut adalah buah 
tangan dan buah hati. 
150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Siswa menyebutkan ungkapan yang 
terdapat pada teks cerita. (Mandiri) 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai arti ungkapan yang terdapat 
pada teks. ( Communication ) 
 Siswa menyebutkan ungkapan dan arti 
ungkapan yang terdapat pada teks cerita. 
(Mandiri) 
 Siswa membaca kalimat yang terdapat 
pada teks percakapan. 
 Siswa menyebutkan ungkapan yang 
terdapat pada kalimat tersebut. 
 Siswa bersama dengan teman di 
sebelahnya melanjutkan percakapan 
yang terdapat pada buku. Siswa diberi 
keleluasaan untuk menyusun kalimat 
berdasarkan teks cerita yang sudah 
dibacanya. ( Collaboration ) 
 Siswa memperagakan percakapan yang 
sudah dibuatnya, bergantian dengan 
teman sebangkunya. Guru dapat 
mengamati kemampuan siswa dalam 
menyebutkan ungkapan. (Rubrik 
Penilaian 1 untuk KD Bahasa Indonesia 
3.1 dan 4.1). Selain pemahaman 
mengenai ungkapan, guru juga dapat 
mengamati sikap percaya diri siswa 
dalam melakukan percakapan dengan 
temannya. ( Critical Thinking and 
Problem Solving ) 
 Kemudian siswa mengamati gambar 
kelompok 10 kubus dan kelompok 100 
kubus. Siswa mengamati kelompok 1 
ratusan kubus, tiga puluhan kubus, 8 
delapan kubus. (Mandiri) 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru 
cara membaca banyak kubus sesuai 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
dengan gambar yang terdapat pada Buku 
Siswa. ( Communication ) 
 Siswa berlatih menyatakan bilangan 
cacah menggunakan gambar alat peraga 
kubus. Alat peraga yang lain, misalnya 
kancing baju atau stik es krim dapat 
digunakan untuk lebih memahamkan 
siswa mengenai bilangan tiga angka. ( 
Creativity and Innovation ) 
 Siswa membaca bilangan cacah sampai 
999. Guru mengamati kemampuan siswa 
dalam membaca bilangan cacah sampai 
999 (Rubrik Penilaian 2). Sikap yang 
diamati adalah teliti. 
 Siswa menyimak guru menyanyikan lagu 
Peramah dan Sopan. Siswa diminta ikut 
merasakan kapan nada lagu dinyanyikan 
panjang dan kapan dinyanyikan pendek. 
(Integritas) 
 Siswa bersama-sama menyanyikan lagu 
Peramah dan Sopan bersama sama 
dengan guru. Siswa merasakan panjang 
dan pendeknya nada. 
 Siswa berlatih menandai bagian-bagian 
lagu yang dinyanyikan panjang dan yang 
dinyanyikan pendek. Siswa dibimbing 
guru untuk memahami panjang pendek 
bunyi. Notasi lagu Peramah dan Sopan 
untuk menjelaskan panjang pendek 
bunyi. Siswa mengamati guru ketika 
memberikan contoh menyanyikan bagian 
panjang pendek lagu yang disesuaikan 
dengan notasinya. (Mandiri) 
 Guru mengamati kemampuan siswa 
dalam menyuarakan panjang pendek 
bunyi (Rubrik Penilaian 3, SBdP KD 3.2 
dan KD 4.2). Sikap yang diamati adalah 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
percaya diri. 
Penutup  Bersama-sama siswa membuat 
kesimpulan / rangkuman hasil belajar 
selama sehari (Integritas) 
 Bertanya jawab tentang materi yang 
telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo‟a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing 
(untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran) (Religius) 
15 menit 
 
H. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Siswa Tema : Hidup Rukun Kelas 2 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 
 Gambar kerukunan keluarga di rumah 
 Teks lagu “Peramah dan Sopan”. 
I.    PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
 
Mengetahui: 
 Kepala Sekolah,  
 
 
 
Ibu Siti Romlah S.Pd.I 
Colomadu,       Juli 2019 
Guru Kelas II 
 
 
 
Maulina Zenita S.Pd 
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Lampiran 7 
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Surakarta, 11 Februari  2020 
 
Utami Kurniawati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
